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TENTANG

RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DAERAH (RKPD)
KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA TAHUN 2013

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 24 ayat (2) dan Pasal 26 ayat (2)Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan Nasional, Kepala Bappeda menyusun Rancangan Akhir RKPDberdasarkan hasil Musrenbang dan RKPD dimaksud ditetapkan menjadiPeraturan Kepala Daerah (Bupati);b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Kerja PembangunanDaerah (RKPD) Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013;Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2002 tentang Pembentukan KabupatenPenajam Paser Utara di Propinsi Kalimantan Timur (Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 2001 Nomor 20, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 4182);2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Pengelolaan KeuanganNegara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4421);
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4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah duakali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuanganantara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4438);6. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang PengelolaanKeuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor 4502);7. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem InformasiKeuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4576);8. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 139, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 4577);9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang PengelolaanKeuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4578);10. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian UrusanPemerintah antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi danPemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4737);11. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana PembangunanJangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2014;12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang PedomanPenggelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah dua kali diubah terakhirdengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 tentangPelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan RencanaPembangunan Daerah;14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 tahun 2012 tentang PedomanPenyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran2013;
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15. Peraturan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara Nomor 1 Tahun 2009Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Rpjmd)Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2008-2013 (Lembaran DaerahKabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2009 Seri E Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DAERAH
(RKPD) KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA TAHUN 2013.

Pasal 1

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013 adalahRencana Tahunan yang menggambarkan Visi, Misi, Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah,Sasaran, Arah Kebijakan dan Prioritas Pembangunan Daerah, Rencana Kerja dan PendanaanTahun 2013.
Pasal 2

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013,sebagaimana dimaksud dalam pasal 1, terdiri dari:BAB I : Pendahuluan;BAB II : Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD Tahun 2011 dan Capaian KinerjaPenyelenggaraan Pemerintahan;BAB III : Rancangan Kebijakan Ekonomi Daerah;BAB IV : Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah Tahun 2013;BAB V : Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Daerah; danBAB VI : Penutup.
Pasal 3(1) Rincian lebih lanjut Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Penajam PaserUtara Tahun 2013 sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 tercantum dalam lampiranPeraturan Bupati ini.(2) Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan bagian yang tidak terpisahkandari Peraturan Bupati ini.
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Pasal 4(1) Berpedoman pada Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Penajam PaserUtara Tahun 2013, Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) Kabupaten Penajam PaserUtara menyusun Kebijakan Umum Anggaran APBD dan Plafon Prioritas Anggaran Sementara(PPAS).(2) Selanjutnya KUA (Kebijakan Umum APBD) dan PPAS (Prioritas dan Plafon AnggaranSementara) sebagaimana ayat (1) dibahas bersama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah(DPRD) Kabupaten Penajam Paser Utara untuk kemudian menjadi Nota Kesepakatan KUAdan PPA (Prioritas dan Plafon Anggaran).(3) Berdasarkan KUA dan PPA sebagaimana ayat (2) disusun Rancangan Anggaran Pendapatandan Belanja (APBD) Tahun 2013.
Pasal 5Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini denganpenempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara.

Ditetapkan di Penajampada tanggal 7  Agustus 2012
BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

Ttd
H. ANDI HARAHAP

Diundangkan di Penajampada tanggal 7  Agustus 2012
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA,

Ttd
H. SUTIMAN

BERITA DAERAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA TAHUN 2012 NOMOR 29.
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B A B I
P E N D A H U L U A N

1.1 Latar BelakangSesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang SistemPerencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) pasal 24 ayat 2 ditegaskan bahwa BAPPEDAdiamanahkan untuk menyusun Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD). RKPDKabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013 merupakan  dokumen perencanaan yangsangat strategis karena merupakan embrio penyusunan APBD. Dokumen RKPD tersebutberfungsi sebagai acuan dan pedoman bagi Pemerintah Kabupaten serta seluruh jajaranSatuan Kerja Perangkat Daerah selama 1 (satu) tahun.  RKPD juga menjadi landasanpenyusunan RAPBD tahun 2013, untuk mengarahkan kebijakan  program  dan  kegiatanyang akan direalisasi dalam RAPBD. Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)Kabupaten Penajam Paser Utara tahun 2013 disusun dengan mengacu pada RKP, RKPDProvinsi Kalimantan Timur dan RPJMD Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2008-2013 serta memperhatikan aspirasi stakeholder pembangunan di Kabupaten PenajamPaser Utara.Proses penyusunan RKPD dikoordinasikan oleh BAPPEDA bersama denganseluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), dilakukan melalui tahapan :pengumpulan data dan informasi melalui jaring aspirasi, analisa, penyusunan draft danmusyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang) dalam rangka membahas draftRKPD. Musrenbang dilaksanakan dengan melibatkan stakeholder baik unsur pemerintahmaupun non pemerintah. Melalui tahapan-tahapan tersebut diharapkan RKPD yangdihasilkan dapat mengakomodasi kebutuhan masyarakat dengan tetapmempertimbangkan kemampuan dan koridor perencanaan jangka menengah dan jangkapanjang.RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara tahun 2013 disusun dengan menerapkanprinsip good governance, yaitu konsep-konsep perencanaan disusun partisipatif,transparan, akuntabel, dan didasarkan pada pengembangan serta perumusan berbagaikebijakan publik yang taktis, stratejik, serta mampu memberdayakan semua pelakuutama pembangunan.RKPD disusun berdasarkan kriteria sebagai berikut, pertama sesuai dengan visi,misi, tujuan, sasaran dan kebijakan yang ditetapkan dalam dokumen perencanaan yangditetapkan oleh daerah (RPJMD Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2008 -2013);kedua sesuai dengan aspirasi masyarakat yang berkembang dan mempertimbangkan



BAB I Pendahuluan

I - 2 RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013

kondisi dan kemampuan daerah; ketiga bersifat fleksibel untuk dijabarkan lebih lanjutdan  memberi peluang untuk kreativitas pelaksananya.Secara normatif penyusunan RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara tahun 2013didasarkan pada fungsi anggaran, karena investasi dana APBD mempunyai tiga fungsiutama. Pertama fungsi alokasi yaitu pembiayaan untuk kegiatan pembangunan yang tidakmungkin dilaksanakan oleh masyarakat/swasta karena bersifat publik  services sepertipenanganan  prasarana  dasar, penyediaan infrastruktur; kedua fungsi distribusi yaitupembiayaan diarahkan untuk pemerataan, keadilan sosial dan mengurangi kesenjangan,antara lain meliputi penanganan kemiskinan, pengembangan wilayah dalam rangkapemerataan pembangunan dan ketiga fungsi stabilisasi yaitu pembiayaan diarahkanuntuk mendorong pertumbuhan ekonomi, perluasan lapangan kerja dan peningkatanpendapatan masyarakat serta stabilitas keamanan dan ketertiban.
1.2 Dasar Hukum PenyusunanPenyusunan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten PenajamPaser Utara Tahun 2013 didasarkan pada beberapa peraturan perundangan yangberlaku, yaitu :1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Pengelolaan Keuangan Negara(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor4286);2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan NAsional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104, TambahanLembaran Negara Nomor 4421);3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah dua kalidiubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 4844);4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antaraPemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 126,Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);5. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan KeuanganBadan Layanan Umum (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan
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Lembaran Negara Nomor 4502);6. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi KeuanganDaerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran NegaraNomor 4576);7. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah (Lembaran NegaraTahun 2005 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4577);8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang  Pengelolaan KeuanganDaerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran NegaraNomor 4578);9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian UrusanPemerintah antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan PemerintahDaerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82, TambahanLembaran Negara Nomor 4737);10. Peraturan Presiden Nomor 5  Tahun 2010  tentang Rencana Pembangunan JangkaMenengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2014;11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang PedomanPenggelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah dua kali diubah terakhirdengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 tentang PelaksanaanPeraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, TatacaraPenyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana PembangunanDaerah;13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 tahun 2012 tentang PedomanPenyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2013;14. Peraturan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara Nomor 1 Tahun 2009 TentangRencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Rpjmd) Kabupaten PenajamPaser Utara Tahun 2008-2013 (Lembaran Daerah Kabupaten Penajam PaserUtara Tahun 2009 Seri E Nomor 1).
1.3 Hubungan Antar DokumenSesuai dengan UU No. 25 Tahun 2004 maka dapat dijelaskan bahwa RKPDKabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013 merupakan penjabaran tahunan dari RPJMDKabupaten Penajam Paser Utara tahun 2008-2013. Maka RKPD Kabupaten Penajam PaserUtara Tahun 2013 dijabarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
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Kabupaten Penajam Paser Utara  tahun 2013. Adapun dalam penyusunannya RKPDKabupaten Penajam Paser Utara mengacu pada dokumen-dokumen perencanaan yangterkait seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), Rencana KerjaPemerintah (RKP), Rencana Kerja Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Timur danRenstra SKPD. Diagram alur keterkaitan antar dokumen perencanaan dengan dokumenRKPD Kabupaten Penajam Paser Utara dapat dilihat pada diagram berikut ini.
Gambar I - 1 : Diagram   Keterkaitan Antar Dokumen Perencanaan (UU No.25

tahun 2004)

1.4 Sistematika Dokumen RKPDBerdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, TataCara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Pembangunan Daerah danPermendagri Nomor 54 tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, Dan EvaluasiPelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah  maka  sistematika penyusunan  RancanganAwal Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Penajam Paser UtaraTahun 2013 meliputi :BAB  I PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang, dasar hukumpenyusunan, hubungan antar dokumen, sistematika dokumen RKPD,proses penyusunan serta maksud dan tujuan RKPD Tahun 2013;
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BAB II EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN 2011 DAN CAPAIANKINERJA PENYELEGGARAAN PEMERINTAHAN  berisi gambaran umumkondisi Kabupaten Penajam Paser Utara meliputi : aspek geografi dandemografi; selanjutnya evaluasi pelaksanaan program dan kegiatanRKPD hingga tahun 2011, realisasi RPJMD dan permasalahanpembangunan daerah yang berhubungan dengan prioritas dan sasaranpembangunan daerah dan identifikasi permasalahan penyelenggaraanurusan pemerintah;BAB  III RANCANGAN  KERANGKA  EKONOMI DAERAH  DAN KEBIJAKANKEUANGAN DAERAH  berisi arah kebijakan ekonomi daerah yangmeliputi kondisi ekonomi daerah tahun 2011 dan perkiraan tahun2012, tantangan dan prospek perekonomian daerah tahun 2012 dantahun 2013, serta arah kebijakan keuangan daerah dan arah kebijakankeuangan daerah;BAB  IV PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH berisi tujuan dansasaran pembangunan serta prioritas pembangunan pada tahun 2013;BAB  V RENCANA  PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS  DAERAH, berisirencana program dan kegiatan prioritas SKPD tahun 2013;BAB VI PENUTUP.
1.5 Proses PenyusunanDalam proses penyusunan RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara menggunakanprinsip - prinsip bottom up dan top down planning, prioritas dan realisasi, dijabarkandalam :1. Proses Penyusunan RKPD melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan(MUSRENBANG) di berbagai tingkatan secara berjenjang, yakni tingkatDesa/Kelurahan, Kecamatan dan Kabupaten. Pendekatan ini dilakukan denganmembuka partisipasi seluas-luasnya kepada wilayah dan perangkat daerah sertapemangku kepentingan (stakeholder) untuk menyampaikan rancangan programpembangunan sesuai dengan sasaran dan kebijakannya masing-masing. Bersamaandengan itu disampaikan batasan umum sesuai dengan peraturan dari PemerintahPusat maupun Provinsi antara lain tentang prioritas pembangunan dan alokasidana;
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2. Keseluruhan program pembangunan dilaksanakan dan dipilih sesuai denganprioritas yang telah ditentukan dan didistribusikan ke seluruh bidangpembangunan guna menjamin sinergitas pembangunan antar Daerah, Provinsi danPusat;3. Proses penyusunan RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara selain berdasarkanprioritas, juga mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah.
1.6 Maksud Dan TujuanRencana Kerja Pembangunan Daerah   ( RKPD ) Kabupaten Penajam Paser UtaraTahun 2013 memuat prioritas pembangunan, yang dijabarkan dalam program-programpembangunan untuk memberikan pedoman bagi semua pelaku dan pengelolapembangunan dalam melaksanakan kegiatan pembangunan. Satuan Kerja PerangkatDaerah berkewajiban menyusun Rencana Kerja sebagai manifestasi dari pelaksanaanRKPD. Dengan demikian dokumen ini akan bermanfaat bagi Satuan Kerja PerangkatDaerah dalam mewujudkan keterpaduan dan mensinergikan pembiayaan pembangunan.Oleh karena itu program-program pembangunan yang tertuang dalam Rencana KerjaPembangunan Daerah   ( RKPD ) Tahun 2013 ini akan menjadi acuan dalam penyusunanKUA–PPAS (Kebijakan Umum APBD–Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara)Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013.Tujuan dari penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) KabupatenPenajam Paser Utara Tahun 2013 adalah :a. Mewujudkan sinergitas perencanaan dan pelaksanaan pembangunan antar wilayah,antar bidang dan antar Satuan Kerja Perangkat Daerah;b. Mewujudkan efisiensi dan efektifitas sumber-sumber daya dalam pembangunandaerah.
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B A B  I I
E V A L U A S I  H A S I L

P E L A K S A N A A N R K P D T A H U N  2 0 1 1
D A N  C A P A I A N K I N E R J A

P E N Y E L E N G G A R A A N  P E M E R I N T A H A N

2.1 Gambaran Umum Kabupaten Penajam Paser Utara

2.1.1 Aspek Geografi Dan Demografi.

a. Aspek GeografiKabupaten Penajam Paser Utara merupakan bagian integral dari wilayah ProvinsiKalimantan Timur yang dibentuk berdasarkan Undang - Undang Nomor 7 Tahun 2002tentang pembentukan Kabupaten Penajam Paser Utara di Provinsi Kalimantan Timur.Secara administratif pemerintahan terbagi dalam 4 kecamatan,  24  kelurahan  dan 30desa sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel II.1 berikut :
Tabel II.1 : Jumlah Desa, Kelurahan Dan Kecamatan di Kabupaten

Penajam Paser Utara Tahun 2011

No. Kecamatan Kelurahan Desa Luas Wilayah
(Km2)1. Babulu 0 12 399,452. Waru 1 3 553,883. Penajam 19 4 1.207,374 Sepaku 4 11 1.172,36Jumlah 24 30 3.333,06

Sumber Data : KDA tahun 2011

Kabupaten Penajam Paser Utara mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Loa Kulu danKecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegarab. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Semboja KabupatenKutai Kartanegara, Kota Balikpapan dan Selat Makasarc. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Longkali, KabupatenPasir dan Selat Makasar.d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bongan KabupatenKutai Barat dan Kecamatan Longkali Kabupaten Paser.Luas wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara adalah 3.333,06 Km2 yang terdiridari 3.060,82  Km2 luas daratan dan 272,24 Km2 luas lautan. Wilayah perairan lautterbesar meliputi tiga kecamatan yaitu kecamatan Babulu, Waru dan Penajam, ketigakecamatan tersebut berbatasan langsung dengan Selat Makassar.
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Kondisi wilayah pesisir Kabupaten Penajam Paser Utara sebagian mengalamiabrasi yang disebabkan oleh air laut. Untuk menjaga kelestarian ekosistem wilayahpesisir, maka pengelolaan hutan bakau (mangrove) perlu mendapat perhatian yang seriusdari pemerintah daerah dan masyarakat setempat.Rata-rata hari hujan di Kabupaten Penajam Paser Utara 14 hari perbulan denganrata-rata curah hujan 229 mm per bulan. Sedangkan curah hujan di atas 300 mmperbulan terjadi pada bulan Februari, April, Juni hingga Agustus, Oktober hinggaDesember. Curah hujan sebesar 100 – 300 mm per bulan pada umumnya terjadi padabulan Januari sampai bulan Maret, Mei dan pada bulan Juli.Kondisi iklim di wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara termasuk wilayah iklim
tropika humida. Temperatur udara rata-rata sebesar 260C sampai dengan 340C denganperbedaan temperatur pada waktu siang dan malam berkisar antara 5-70C. Temperaturminimum terjadi antara bulan Oktober sampai bulan Agustus dan berdasarkanpembagian iklim di wilayah Kalimantan Timur, Kabupaten  Penajam Paser Utaratermasuk zone 1 dengan rata-rata curah hujan berkisar antara 1500 sampai 2000 mmpertahun.
b. Aspek Demografi.Penduduk merupakan salah satu modal dasar pembangunan nasional, danmerupakan pelaku dan sasaran pembangunan. Penduduk Kabupaten Penajam Pasersecara rinci dapat dilihat pada tabel II.2 dan grafik II.1 sebagai berikut :

Tabel II.2 : Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin

No. Kecamatan
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk

(Jiwa)Laki-Laki Perempuan1. Penajam 45,804 40,636 86,4402. Waru 9,932 8,950 18,8823. Sepaku 20,177 18,089 38,2664. Babulu 19,340 17,254 36,594
TOTAL 95,253 84,929 180,182

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara tahun 2011 sebesar26,07 persen yaitu dari  142.922 jiwa pada tahun 2010 menjadi 180.182 jiwa pada tahun2011. Jika dilihat menurut jenis kelamin, maka penduduk laki-laki dan pendudukperempuan masing-masing naik sebesar 27,09 persen dan 24,94 persen. Rasio jeniskelamin penduduk tahun 2011 tercatat 112,17 artinya penduduk laki-laki lebih banyakdibanding penduduk perempuan atau setiap 100 penduduk perempuan terdapat 112penduduk laki-laki.
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Grafik II.1 : Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan

Grafik II.2 : Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jumlah pencari kerja di Kabupaten Penajam Paser Utara tahun 2011 sebanyak 739orang dibandingkan dengan tahun 2010 sebanyak 1.959 orang atau mengalamipenurunan 62 %. Jika dilihat dari tingkat pendidikannya jumlah para pencari kerja yangpaling banyak adalah pencari kerja yang berpendidikan SLTA sebanyak 573 orang dansudah ditempatkan sebanyak 357 orang, yang belum ditempatkan sebanyak 46 orang.Urutan kedua jumlah terbesar adalah pencari kerja berpendidikan D III/Setingkatsebanyak 68 orang belum ditempatkan. Jumlah terbesar ketiga berpendidikan Sarjanasebanyak 42 orang semuanya belum ditempatkaan. Sisanya adalah pencari kerja yangberpendidikan SD sebanyak 28 orang.
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Tabel II.3 : Pencari kerja menurut tingkat pendidikan tahun 2011

No. Pendidikan Terdaftar Ditempatkan Belum ditempatkan1. Tidak tamat SD - - -2. Tamat SD 28 - 283. SLTP 26 - 264. SLTA 573 46 5275. Diploma I, II, Akta I, II 2 - 16. Diploma III/Setingkat 68 - 687. Sarjana 42 - 42Jumlah 739 46 692
Sumber : Dinas Sosial dan Tenaga Kerja

Grafik II.3 : Jumlah Penduduk Pencari Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jumlah tenaga kerja menurut lapangan usaha didominasi oleh sektor pertanian,perburuhan, kehutanan, perkebunan dan perikanan sebanyak 31.891 orang,pertambangan dan penggalian sebanyak 2.112 orang, industri pengolahan sebanyak4.543 orang, listrik, gas dan air minum sebanyak 155 orang, konstruksi sebanyak 3.376orang, angkutan, pergudangan dan komunikasi sebanyak 2.948 orang, lembaga keuangan,real estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan sebanyak 156 orang, jasa masyarakat,sosial dan perorangan sebanyak 8.785 orang dan lain-lain sebanyak 155 orang.
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Tabel II.4 : Tenaga Kerja Menurut Lapangan Usaha Tahun 2011

No. Lapangan usaha 20111. Pertanian, perburuhan, kehutanan, perkebunan dan perikanan 31.8912. Pertambangan dan penggalian 2.1123. Industri pengolahan 4.5434. Listrik, gas dan air minum 1555. Konstruksi 3.3766. Perdagangan,rumah makan dan jasa akomodasi 12.9137. Angkutan, pergudangan dan komunikasi 2.9488. Lembaga keuangan,real estat,usaha persewaan dan jasa perusahaan 1569. Jasa masyarakat,sosial dan perorangan 8.78510. Lain-lain 155
Jumlah 67.034

Grafik II.4 : Jumlah Tenaga  Kerja Berdasarkan Lapangan Usaha
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2.1.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat.Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Penajam Paser Utara saat iniberada pada angka 73,59 atau berada pada urutan ke 9 (Sembilan) se-Kalimantan Timurdan berada dibawah angka IPM rata-rata provinsi yaitu 75,56. Hal ini menunjukkankesejahteraan di Kabupaten Penajam Paser Utara perlu ditingkatkan, baik dibidangpendidikan, kesehatan dan tenaga kerja.Indikator kesejahteraan sosial dibidang pendidikan adalah angka melek hurufyang selalu cenderung meningkat dari 94,93 persen pada tahun 2009 menjadi 95,55persen pada tahun 2010, ini menunjukkan  penduduk buta aksara menurun  menjadi 4,45persen. Rata-rata penduduk usia 10 tahun ke atas yang berpendidikan rendah(tidak/belum sekolah dan tamat SD sd. SLTP) prosentasenya semakin menurun darisebesar 80,59 persen tahun 2009 menjadi 77,05 persen pada tahun 2010. Hal ini tidakterlepas dari peran pemerintah dalam  mencanangkan program wajib belajar 12 tahun.Namun demikian 4,45 persen penduduk yang masih “Buta Aksara” tetap menjadiPekerjaan Rumah dari Pemerintah Penajam Paser Utara.Indikator kesejahteraan sosial dibidang kesehatan adalah Angka harapan hidup(AHH) menunjukkan rata-rata umur penduduk mulai lahir sampai dengan akhirhidupnya. Angka harapan hidup (AHH) Kabupaten Penajam Paser Utara saat ini adalahsekitar 71,32 tahun sedangkan provinsi sekitar 75,56. Hal ini perlu upaya peningkatanupaya penurunan mortalitas dengan pengendalian fertilitas, karena keberhasilanmengurangi laju pertumbuhan penduduk akan mempermudah pengendalianpembangunan kesejahteraan masyarakat.Indikator kesejahteraan masyarakat berkaitan dengan ekonomi adalahpengeluaran perkapita penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara yang berada padaangka Rp. 630.910,- atau berada pada rangking ke 10 di Provinsi Kalimantan Timurdengan rata-rata pengeluaran perkapita sebesar Rp. 642.510. Untuk itu kebijakanpemerintah kabupaten harusnya dalam mengalokasikan anggaran sebaiknyamempertimbangkan parameter IPM khususnya untuk alokasi anggaran Pendidikan danKesehatan untuk mempercepat kesejajaran dengan kabupaten/kota lainnya.
2.1.3 Aspek Pelayanan Umum.Kinerja pembangunan pada aspek pelayanan umum merupakan gambaran darihasil pelaksanaan pembangunan yang mencakup kesejahteraan dan pemerataan ekonomi,kesejahteraan social, seni budaya dan olah raga yang mencakup urusan wajib.
a. PendidikanKondisi kinerja layanan umum bidang pendidikan pada tahun 2011 mengalamiperubahan yang positif, hal ini ditandai dengan Angka Partisipasi Sekolah (APS) untuk
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usia 7-12 tahun (SD/MI) Pada tahun 2010 sebesar 95,12 persen yang berarti sudah 95,12persen penduduk usia 7-12 tahun di daerah ini yang bersekolah, namun masih terdapat4,88 persen tidak bersekolah. Rasio ketersediaan sarana sekolah dasar terhadappenduduk uisa 7-12 tahun sebesar 4,25 persen. Untuk pendidikan menegah atas angkapartisipasi sekolah tahun 2010 sebesar 37,03 persen dengan rasio ketersediaan sekolahterhadap penduduk usia 16 – 18 tahun sebesar 2,05.Meskipun telah terjadi peningkatan yang cukup berarti, pembangunanpendidikan belum sepenuhnya mampu memberikan pelayanan yang merata danberkualitas. Sebagian penduduk belum sepenuhnya mampu memberikan nilai tambahbagi masyarakat sehingga pendidikan belum merupakan bentuk investasi
Tabel II. 5 : Rasio Guru Per Siswa

Tahun
Rasio Guru

SD/MI SMP/MTs SMA/SMK2009 16 13 112010 15 11 112011 15 11 11
Sumber : Disdikpora

Tabel II.6 : Rasio Anak Usia SekolahTahun Anak usia sekolah7 – 12 Tahun 13 – 15 Tahun 16 – 18 Tahun2009 16.666 4.840 2.7482010 17.058 5.184 3.0142011
Sumber : Disdikpora

Tabel II.7 : Sarana / Prasarana Pendidikan

Tahun
Jenis Sarana/Prasarana PendidikanRKBTK,SD,SMPDanSMA

PerpustakaanSD, SMP &SMA, SMK Lab.BahasaSMP Lab.BahasaSMA Lab.BahasaSMK Lab.KomputerSMP Lab.KomputerSMA Lab.KomputerSMK
2009 1200 136 3 2 3 5 4 42010 1291 136 3 2 3 5 4 52011 1340 65 4 3 3 6 6 5

Sumber : Disdikpora
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Tabel II.8 : Kondisi Bangunan Prasarana (Gedung) PendidikanJenisBangunan Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011Baik RusakRingan RusakBerat Baik RusakRingan RusakBerat Baik RusakRingan RusakBeratTK 96 10 4 101 23 1 101 23 1SD 570 114 38 611 116 35 655 116 29SMP 187 33 3 207 30 0 217 24 0SMA 87 19 9 104 17 6 110 17 3SMK 28 1 1 40 0 0 44 0 0
Sumber : Disdikpora

Grafik II.5 : Kondisi prasarana pendidikan (gedung sekolah) tahun 2011

b. KesehatanSalah satu aspek kesejahteraan sosial bidang kesehatan adalah perilaku hidupsehat, jika di lihat dari indikator pelayanan kesehatan. Pemerintah kabupaten PenajamPaser Utara telah menyediakan fasilitas kesehatan yang terjangkau dan merata, hal inidapat di lihat dari rasio Puskesmas, Puskesmas pembantu per 1000 penduduk.
Tabel II.9 : Jumlah Sarana Kesehatan

Tahun RSU
Puskesmas Posyandu

Tidak
Aktif

Posyandu
Aktif PolindesRawat

Inap
Bias

a
Pembant

u
Keliling2009 2 8 3 44 12 0 244 342010 2 8 3 44 12 14 230 342011 2 9 2 46 12 5 239 38

Sumber: data dinas kesehatan



Bab II Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD 2011 dan
Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah

II - 9 RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara 2013

Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan pada tahun 2010 mencapai 1965dari 2966 kelahiran atau 66,24 persen menjadi 2617 persalinan yang tertangani olehtenaga kesehatan dari 3018 persalinan atau 86,7persen di tahun 2011.
Tabel II.10 : Aspek layanan umum dalam bidang kesehatanNo. Indikator Tahun2010 20111. Rasio Posyandu Persatuan balita 14,37 18,622. Rasio Puskesmas Persatuan penduduk 0,48 0,393. Rasio Dokter persatuan penduduk 0,36 0,294. Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan 66.24 86,7
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Penajam Paser Utara

2.1.4 Aspek Daya Saing DaerahDaya saing merupakan kemampuan daerah untuk menghasilkan barang dan jasauntuk mencapai peningkatan kualitas hidup masarakat. Daya saing daerah di KabupatenPenajam Paser Utara dapat dilihat dari kemampuan ekonomi daerah, fasilitas wilayahatau infrastruktur, iklim berinvestasi dan sumberdaya manusia.
a. Kemampuan Ekonomi DaerahKontribusi  sektor usaha terbesar terhadap PDRB Kabupaten Penajam Paser Utaraadalah sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, pertanian,perdagangan dan hotel. Hal tersebut menggambarkan bahwa aktivitas ekonomimasyarakat  Kabupaten Penajam Paser Utara didominasi oleh sektor industripengolahan, pertanian , perdagangan dan hotel. Sektor industri pengolahan,pertanian, perdagangan dan jasa inilah yang akan terus dikembangkan sebagaiaktivitas utama warga masyarakat.

Tabel II.11 : Aspek daya saing bidang kemampuan ekonomi daerah

No. Uraian 2010 20111. Pertanian 290.957 314.4232. Pertambangan dan Penggalian 758.515 795.9673. Industri Pengolahan 419.052 432.1384. Listrik Gas dan Air Bersih 4.156 4.1965. Bangunan 60.234 68.9316. Perdagangan Hotel dan Restoran 289.878 278.8267. Pengangkutan dan Komunikasi 24.585 27.1928. Keuangan, Persewaan, dan Jasa perusahaan 79.989 96.2039. Jasa 182.802 187.329
Sumber : Kabupaten Dalam Angka
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Grafik II.5 : Aspek daya saing bidang kemampuan ekonomi daerah

Sumber : BPS 2011 Diolah

b. Fasilitasi Wilayah/InfrastrukturPembangunan infrastruktur akan meningkatkan mobilitas manusia dan barangantar daerah dan antara kabupaten/kota, yang meliputi fasilitas transporlasi(jalan, jembatan, pelabuhan), fasilitas kelistrikan, fasilitas komunikasi, fasilitaspendidikan, dan fasilitas air bersih. Tersedianya infrastruktur yang memadaimerupakan nilai tambah bagi perwujudan pembangunan suatu kota.
Aksesibilitas DaerahKabupaten Penajam paser Utara merupakan jalur perlintasan poros KalimantanTimur dan Kalimantan Selatan, atau sebaliknya sehingga Kabupaten PenajamPaser Utara merupakan penopang jalur distribusi perekonomian KalimantanTimur. Kondisi infrastruktur merupakan unsur penting yang perlu mendapatkanperhatian agar dapat berfungsi dengan optimal.Dalam mendukung aksesibilitas,Kabupaten Penajam Paser Utara memiliki panjang jalan yang semakin meningkat.Daya saing lainnya di bidang sarana prasarana perhubungan adalah dimilikinyapelabuhan laut, yang hingga saat ini masih dalam pengerjaan dan diharapkanmampu menghubungkan seluruh kota di Indonesia.
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Tabel II.12 : Aspek daya saing bidang aksesibilitas daerah

Uraian

Tahun

2010 2011. Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan 3.71% 3.27%
- Panjang Jalan ( Km) 961.54 996.44
- Jumlah Kendaraan  Roda 4 dan 2 25.900 30.500Jumlah Orang/ penumpang terangkut angkutanumum
- Orang terangkut 464.129 324.280Jumlah Orang/barang melalui dermaga
- Orang 599.977 631.520

Sumber : Dishub dan PU  Penajam Paser Utara

Penataan wilayahMenyesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Penajam PaserUtara, penataan wilayah Kabupaten penajam paser Utara terbagi menjadi 3 (tiga)kawasan, yaitu : Kawasan Lindung, Kawasan Budidaya dan Kawasan Pesisir danpulau-pulau kecil.1. Kawasan lindung : meliputi kawasan lindung setempat, kawasan suaka alam& cagar alam dan kawasan rawan bencana serta kawasan lindung geologi.Kawasan lindung setempat adalah kawasan sempadan mata air, sempadanwaduk/danau, sempadan sungai, sempadan pantai secara umum dansempadan pantai berhutan bakau. Kawasan lindung rawan bencanamerupakan kawasan yang mempunyai kerentanan bencana longsor, danbanjir. Kawasan lindung geologi merupakan gerakan tanah dan kawasancekungan air tanah.2. Kawasan Budidaya : merupakan kawasan yang secara karakteristikwilayah dikembangkan sesuai dengan kondisi dan potensi wilayah. KawasanBudidaya terdiri dari : kawasan budidaya kehutanan dan kawasan budidayanon kehutanan. Kawasan budidaya kehutanan merupakan hutan produksiterbatas dan hutan produksi tetap. Sedangkan kawasan budidaya nonkehutanan terbagi menjadi kawasan peruntukan pertanian yang merupakankawasan pertanian sawah, kawasan pertanian tanamantahunan/perkebunan, kawasan peruntukan peternakan, kawasanperuntukan perikanan, kawasan peruntukan pertambangan, kawasanperuntukan industri, kawasan peruntukan pariwisata, kawasan peruntukanpermukiman yang merupakan kawasan permukiman pedesaan danperkotaan, kawasan perdagangan dan jasa, kawasan ruang terbuka hijau,kawasan pemerintahan dan perkantoran. Namun seiring dengan pesatnyaperkembangan pembangunan wilayah terdapat kompensasi yang tak bisa
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dihindari dalam tata guna lahan, yaitu tingginya ratio perubahan alih fungsilahan. Hal ini ditandai dengan timbulnya pusat-pusat kegiatan baru sepertikawasan perkebunan, pertambangan, perdagangan/jasa dan tumbuhnyakawasan-kawasan permukiman daerah pinggiran.3. Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi : Kawasan hutan mangrove,padang lamun, terumbu karang, pesisir dan pulau-pulau kecil.
Tabel II. 13 : Rencana Luasan Pola Ruang Kabupaten Penajam Paser Utara

Tahun 2029

Ketersediaan air bersihPenyediaan dan pengelolaan air bersih di Kabupaten Penajam Paser Utara padasaat ini terbagi ke dalam 2 (dua) sistem, yaitu sistem jaringan perpipaan yangdikelola oleh PDAM dan sistem non perpipaan yang dikelola secara mandiri olehpenduduk. Untuk pelayanan dengan sistem perpipaan meliputi sebagianKecamatan  yang ada di Kabupaten penajam paser utara dan terus dikembangkanInstalasi Pengolahan Air Minum Di Setiap Kecamatan.  (non perpipaan), khususnyadi wilayah yang belum memperoleh akses Layanan Air Bersih masyarakat masihmengelola sumur bawah tanah secara mandiri, seharusnya dihindarkan untukmenghindarkan dampak lingkungan yang terjadi. Daya saing ketersediaan airbesih akan semakin membaik dengan selesainya pembangunan waduk / embunglawe-lawe dan pembangunan Bendung Tengin Baru.
Fasilitas listrik dan teleponPerkembangan jaringan telekomunikasi beberapa tahun terakhir cukupmenggembirakan, terlihat dengan banyaknya satuan sambungan yang dipasarkankepada masyarakat. Jika dilihat dari sebaran tiap kecamatan yang ada, makajaringan telepon telah menjangkaunya seluruh kelurahan yang ada di tiap

Penajam Waru Babulu Sepaku

1 Cagar Alam Ha - - 1.962,53 19.533,22
2 Sempadan Sungai Ha 944,43 318,32 944,43 1.098,69
3 Sempadan Pantai Ha 587,33 782,74 103,01 749,58
4 Hutan Mangrove / Bakau Ha 11.423,79 - 4.237,86 17.325,63

12.955,55 1.101,06 7.247,84 38.707,11

1 Hutan Produksi Tetap Ha 66.313,18 25.392,53 - 28.579,12
2 Hutan Produksi Terbatas Ha - - - 35.800,10
3 Permukiman Ha 376,11 81,74 204,62 184,72
4 Pertanian Ha 9.735,76 2.295,24 5.053,88 775,42
5 Perkebunan Ha 15.155,84 12.734,93 12.404,02 1.066,40
6 Pertambangan Ha 7.931,35 7.136,85 5.662,87 3.626,03
7 Area Penggunaan Lain Ha 8.269,21 6.645,65 9.371,79 8.497,11

107.781,45 54.286,94 32.697,16 78.528,89
Sumber : Hasil Analisa dan Hasil Rencana

Kawasan Lindung

Kawasan Budidaya

Jumlah

Luas ( Ha )

KecamatanSatuanPenggunaan LahanNo.
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kecamatan. Ketersediaan daya listrik saat ini belum memungkinkanbagi pengembangan investasi, kecuali bila Jaringan Listrik tegangan Tinggi telahterpasang.
Tabel II.14 : Aspek Daya Saing bidang Fasilitas Listrik dan Telepon

Uraian
Tahun

2010 2011Rasio Ketersediaan Daya Listrik % ( Persen ) 64 72
- Daya Listrik Terpasang KW (Kilo Watt) 21.122 24.932
- Kebutuhan KW (Kilo Watt) 32.669,1 34.685,1Persentase RT yang menggunakan Listrik 45.8 46.9
- Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik 16.645 18.111
- Jumlah Rumah Tangga 36.299 38.539Jumlah BTS telpon/ Seluler 52 52

c. Ketersediaan Fasilitas Perdagangan dan JasaTersedianya fasilitas hotel dan restoran merupakan capaian kinerja daya saingbidang perdagangan dan jasa. Pertumbuhan Hotel darn Restoran baru yang terjadiselama ini merupakan salah satu bahwa pertanda bahwa potensi ekonomimasyarakat masih akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya tingkatkesejahteraan masyarakat.
d. Fasilitas Iklim BerinvestasiDaya tarik investor untuk memanamkan modalnya sangat dipengaruhi faktor-faktor seperti tingkat suku bunga, kebijakan perpajakan dan regulasi perbankan,sebagai infrastruktur dasar yang berpengaruh terhadap kegiatan investasi. Ikliminvestasi juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang mendorongberkembangnya investasi antar lain fasilitas keamanan dan ketertibanwilayah, kemudahan proses perjinan, dan ketersediaan sumberdaya manusiayang berkualitas dan mampu bersaing.

Keamanan dan KetertibanSecara umum kondisi keamanan dan ketertiban sampai dengan tahun 2011 relatifkondusif bagi berlangsungnya aktivitas masyarakat maupun kegiataninvestasi. Berbagai tindakan kejahatan kriminalitass, unjuk rasa dan mogokkerja yang merugikan dan mengganggu keamanan dan ketertibanmasyarakat dapat ditanggulangi dengan sigap oleh apratur pemerintah. Situasitersebut juga didorong oleh pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakatdengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga keamananlingkungannya.
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Kemudahan PerijinanFaktor pendukung yang sangat erat kaitannya dalam melakukan investasiadalah prosedur dan tata cara perolehan ijin atau pengurusan ijin untukberinvestasi. Mengingat Perda  Kelembagaan pelayanan perijinan satu pintu (OneStop Services), melalui Badan Pelayanan Perijinan Terpadu (BPPT) BelumMendapat Persetujuan maka Pelaynanan Perijinan masih dilaksanakan olehmasing-masing Instansi Teknis . saat ini kepastian prosedur, waktu dan keamananperijinan belum maksimal sehingga digharapkan dengan disyahkannya BadanPelayanan Perijinan Terpadu (BPPT)  dapat meningkatkan kinerja utamapelayanan investasi daerah.Dengan kemudahan perijinan berinvestasi diharapkan akan menarik minatinvestor dalam negeri maupun luar negeri untuk menanamkan modalnya diKabupaten Penajam Paser Utara.
Pengenaan Pajak DaerahPenerimaan pendapatan asli daerah (PAD) salah satunya berasal dari pos pajakdaerah yang pelaksanaannya bendasar  pada peraturan perundang-undanganyang berlaku. Perkembangan penerimaan pajak selama tahun 2009 sampaidengan 2011 mengalami pertumbuhan yang meningkat dengan pertumbuhanrata-rata 22% pertahun. Pada tahun 2009 penerimaan pajak daerah sebanyak Rp.557.833.800,- sampai dengan tahun 2011 menjadi sebesarRp. 2.000.000.000,- atau mengalami kenaikan sebesar 259%. Sedangkan jenis danklasifikasi pengenaan pajak daerah sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah.Upaya penyesuaian terhadap regulasi yang baru, mutlak segera dilakukan agardaya saing di bidang pajak mampu segera diakomodasi.

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Tahun  2011Visi Kabupaten Penajam Paser Utara yang tertuang dalam RPJMD KabupatenPenajam Paser Utara 2008-2013 adalah Terwujudnya Kabupaten Penajam Paser Utara

Sebagai Pusat Agribisnis (Pertanian, Perkebunan, Perikanan) dan Agroindustri yang

Berbasis Pada Ekonomi Kerakyatan, yang dijabarkan dalam 10 misi yaitu :1. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui penyelenggaraanpendidikan yang professional.2. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan untuk mewujudkan derajatkesehatan masyarakat yang memadai.3. Mewujudkan revitalisasi pertanian yang berkelanjutan untuk menciptakanketahanan pangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi Daerah.
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4. Mewujudkan otonomi desa yang produktif melalui pemberdayaanmasyarakat.5. Meningkatkan sarana dan prasarana publik yang mendukung produktivitasperekonomian dalam rangka pemerataan pembangunan.6. Mewujudkan tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa, professionaldan bertanggungjawab, efisien dan efektif yang dapat memberikan kualitaspelayanan publik yang prima.7. Menciptakan rasa aman dan iklim berusaha yang kondusif untuk menumbuhkembangkan kepercayaan dalam berinvestasi.8. Peningkatan pranata kelembagaan ekonomi rakyat.9. Mengembangkan potensi wilayah dan penataan ruang yang berwawasanlingkungan.10. Meningkatkan kualitas kehidupan Sosial, Budaya yang Agamis.
Sasaran PembangunanSasaran (objective) yang merupakan penjabaran dari tujuan, adalah kondisi yangingin dicapai setiap tahunnya dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. Sasaran pembangunanyang ingin dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara selama kurun waktulima tahun sesuai dengan tujuan pembangunan yang telah ditetapkan dalam RPJMDKabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2008 – 2013 adalah sebagai berikut :1. Sasaran dari tujuan Pembangunan Kabupaten Penajam Paser Utara yang

Mandiri, sepanjang tahun 2008 – 2013 adalah:a. Dituntaskannya wajib belajar 12 tahunb. Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikanc. Meningkatnya pendidikan kejuruan searah dengan potensi dankarakteristik daerahd. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatane. Meningkatnya jumlah jaringan dan kualitas puskesmasf. Meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga kesehatang. Sistem jaminan kesehatan bagi pendudukh. Diterapkannya prinsip-prinsip good governance pada semua tingkatanpemerintahan2. Sasaran Pembangunan dari tujuan Terbangunnya Ekonomi Rakyat yang

Produktif, adalah sebagai berikut :a. Meningkatnya ketahanan pangan melalui optimalisasi produksi pertaniantanaman pangan, perkebunan, peternakan dan perikananb. Meningkatnya produktivitas dan daya saing, dan nilai tambah produkpertanian
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c. Peningkatan kemandirian desad. Meningkatnya infrastruktur desae. Pembangunan infrastruktur daerahf. Meningkatnya daya dukung dan kualitas prasarana jalan, jembatan danpelabuhang. Mewujudkan pengelolaan struktur daya air dan listrik yang lebih baikh. Peningkatan perekonomian daerah melalui optimalisasi usaha sektor Riil3. Sasaran dari tujuan Mewujudkan Penajam Paser Utara yang aman, damai

dan religius, adalah :a. Meningkatkan iklim lingkungan yang kondusifb. Pelestarian lingkungan hidup dan pencegahan bencanac. Meningkatnya kerukunan kehidupan beragama antar umat beragamad. Meningkatnya kehidupan sosial budaya yang berkualitas
Berikut ini evaluasi hasil evaluasi pelaksanaan RKPD tahun 2011 dan capaian kinerjapenyelenggaraan pemerintah.
Misi 1:

Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui penyelenggaraan pendidikan
yang professional

Indikator Kinerja Capaian DasarPerencanaan(2007) Target(2011) Capaian(2011)
Misi 1 : Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui penyelenggaraan

pendidikan yang professional
Program Prioritas : Program wajib belajar pendidikan dasar duabelas tahun1 Angka Partisipasi Sekolah (APS)SD 90.07% 95% 95.02%SMP 54.18% 73.65% 73.60%SMA 40.05% 64.87% 28.14%
Program Prioritas : Program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan1 Rasio Jumlah Siswa per Jumlah sekolahSD 1:274 200 15SMP 1:12.76 20 11SMA 1:13.43 19 11
Program Prioritas : Program peningkatan pendidikan kejuruan searah dengan potensi

dan karakteristik daerah1 Meningkatnya minat baca masyarakat 7.05% 15.05% 11%2 Terpenuhinya sarana dan prasarana olahraga 68% 79% 1%3 Peningkatan peran serta kepemudaan 18% 8% 3%4 Cabang olah raga yg berprestasi danpermasalahan Olah raga 10 18 65 Peningkatan pembinaan kelompok seni danbudaya 83 91 119
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Sasaran yang akan dicapai adalah:1. Dituntaskannya wajib belajar 12 tahun, dengan beberapa program-program yangdilaksanakan adalah:a. Program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahunb. Program pendidikan menengahc. Program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikand. Program pendidikan nonformal2. Meningkatnya Pendidikan Kejuruan searah dengan potensi dan karakteristik daerah,melalui program:a. Program peningkatan pelayanan pendidikan bebas iuran (SPP) 12 (dua belas)tahunb. Program pengembangan kebijakan dan manajemen olah ragac. Program peningkatan sarana dan prasarana olah ragad. Program pemuda dan olah raga
Grafik II.6 : Capaian angka partisipasi sekolah

SD

94.79%

95.12%

Berdasarkan grafik terlihat bahwa:

1. Angka partisipasi sekolah pada tingkat SD dari tahun ketahun adalah stabil
walaupun terlihat ada kenaikan pada tahun 2010 sebesar 0,33% dari tahun 2009
dan penurunan sebesar 0,10% pada tahun 2011.

2. APS pada tingkat SMP mengalami penurunan pada tahun 2010 hingga mencapai
23,53% dari tahun 2009, pada tahun 2011 meningkat sebesar 0,91% dari tahun
2010, namun ini belum bisa dikatakan berhasil karena untuk menyamai capaian
pada tahun 2009, capaian 2011 masih kurang 22,62%.

3. Capaian APS pada tingkat SMA, pada tahun 2011 terjadi penurunan sebesar 8,89%.
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Sasaran yang akan dicapai adalah:1. Dituntaskannya wajib belajar 12 tahun, dengan beberapa program-program yangdilaksanakan adalah:a. Program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahunb. Program pendidikan menengahc. Program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikand. Program pendidikan nonformal2. Meningkatnya Pendidikan Kejuruan searah dengan potensi dan karakteristik daerah,melalui program:a. Program peningkatan pelayanan pendidikan bebas iuran (SPP) 12 (dua belas)tahunb. Program pengembangan kebijakan dan manajemen olah ragac. Program peningkatan sarana dan prasarana olah ragad. Program pemuda dan olah raga
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Grafik II.7 : Rasio jumlah siswa dengan guru

Grafik II.8 : Peningkatan minat baca masyarakat

Grafik II.8 menggambarkan capaian minat baca masyarakat terus mengalami peningkatansetiap tahunnya, namun keseluruhan capaian tersebut masih belum dikatakan berhasilkarena masih belum mencapai target RKPD 2011. Untuk mendukung peningkatan minatbaca masyarakat ini, banyak hal yang bisa dijadikan sebagai motivasi masyarakat dalammeningkatkan budaya membaca salah satunya adalah membentuk taman pintar atauperpustakaan keliling serta sosialisasi tentang pentingnya budaya membaca bagimasyarakat. Dimana konsep taman pintar ini tidak menimbulkan kejenuhan bagi parapembaca dengan usia yang variatif.
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Grafik II.9 : Prosentase sarana dan prasarana olahraga

Grafik II.9 menggambarkan bahwa target RPJMD menyebutkan bahwa prosentase saranadan prasarana olahraga yang disarankan dimiliki daerah adalah berkisar antara 73 – 79pada rentan 4 (empat) tahun yaitu 2008 sampai dengan 2011, namun capaian 4 (empat)tahun ini tidak menunjukan peningkatan bahkan mengalami penurunan pada tahun 2011dan tidak ada yang mencapai target RPJMD.
Grafik II.10 : Prosentase peran serta kepemudaan

Berdasarkan grafik II.10 menggambarkan bahwa peningkatan peran serta kepemudaanbelum dikatakan berhasil, karena nilai capaian belum memenuhi target RPJMD walaupunjumlah pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 1% dari capaian tahunsebelumnya. Rata-rata setiap tahunnya masih mengalami pengurangan nilai capaiansebesar 2%-5% mulai sejak tahun 2008-2011.
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Grafik II.11 : Prosentase cabang olah raga yang berprestasi

Grafik II.11 menunjukkan nilai prosentase cabang olah raga yang berprestasi dianggapsudah mencapai target, artinya para olahragawan telah memberikan sumbangsih kepadadaerah melalui kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki demikian juga dengandaerah yang telah memberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana olahraga.
Grafik II.12 : Peningkatan pembinaan kelompok seni dan budaya

Grafik II.12 menunjukan bahwa jumlah kelompok seni dan  budaya yang dibina masihjauh dari target yang telah ditetapkan, namun pada tahun 2011 capaian meningkatmenjadi 119 kelompok seni dan budaya walaupun nilai ini masih jauh dari target yangditentukan. Ini disebabkan karena daerah telah mampu memfasilitasi forum seni danbudaya.
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Misi 2:

Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan untuk mewujudkan derajat kesehatan

masyarakat yang memadaiProgram prioritas dalam misi ini adalah:1. Peningkatan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan merata2. Keluarga Sejahtera
Indikator Kinerja CapaianTahun Dasar(2007) Target(2011) Capaian(2011)
Misi 2 : Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan untuk mewujudkan derajat
kesehatan masyarakat yang memadai

Program Prioritas : Program peningkatan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan
merata1 Penurunan Kematian Bayi 0.79 0.21% 0.95%2 Penurunan kematian ibu melahirkan 0.07 0.06% 0.13%3 Meningkatnya Usia Harapan Hidup 66.8 67.5 72.74 Penduduk yang berkunjung ke saranapelayanan kesehatan 64.09 62.14% 83%5 Rumah tangga yang berprilaku sehat danbersih 50% 30%6 Prevelensi gizi buruk <5% 1% 0.1%7 Prevelensi gizi buruk <20% 10% 1.3%8 Daerah Bebas rawan gizi (%) 100% 100% 100%
Program Prioritas : Program Keluarga Sejahtera1 PUS yang menjadi peserta KB Aktif 63.95 87.68% 76.60%2 Penurunan Rata-rata kelahiran (TFR) 0.89 0.21% 0.82%

Grafik II.13 Penurunan kematian bayi

Berdasarkan grafik II.13 terlihat bahwa terjadi penurunan prosentase kematian bayiartinya bertambahnya jumlah bayi yang lahir mati. Dalam upaya mencapai keberhasilan,target yang ditetapkan terus mengalami penurunan, namun angka kematian bayi terusmengalami peningkatan mulai tahun 2008 – 2009. Penurunan terjadi pada tahun 2010sebesar 0.39% dari tahun 2009, namun meningkat lagi pada tahun 2011 sebesar 0.41%.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penurunan angka kematian bayi belum
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dikatakan berhasil, karena belum mencapai target yang ditetapkan SKPD/Dinas fous padatarget RPJMD.
Program dan Kegiatan Tahun 2009 Program dan Kegiatan Tahun 20101. Kemitraan peningkatan pelayanankesehatan anak balita (Penyuluhankesehatan anak balita)2. Peningkatan pelayanan kesehatan anakbalita (Pelatihan dan pendidikanperawatan anak balita)

1. Peningkatan pelayanan kesehatan anakbalita (Penyuluhan kesehatan anak balita)2. Pencegahan dan penanggulangan penyakitmenular (Pengadaan vaksin untuk balitadan anak sekolah)3. Pencegahan dan penanggulangan penyakitmenular (Peningkatan petugasimunisasi/jurim puskesmas)4. Pencegahan dan penanggulangan penyakitmenular (pelaksanaan imunisasi TT WUS)
Grafik II.14 : Penurunan kematian ibu melahirkan

Grafik II.15 : Tingkat usia harapan hidup
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Secara umum Grafik-9 dapat menggambarkan bahwa penurunan kematian ibu melahirkan belum
berhasil. Ini dibuktikan dari target yang terus menurun setiap tahunnya, namun kematian ibu
melahirkan melebihi target yaitu sebesar 0.10% pada tiap tahunnya dan meningkat menjadi 0.13%
pada tahun 2011. Artinya ada peningkatan kematian ibu melahirkan sebesar 0.03% dari tahun
sebelumnya dan 0.07% dari target yang ditetapkan.

Berdasarkan target usia harapan
hidup tahun 2008-2011 yaitu rata-
rata usia 67 tahun. Hingga tahun
2010 usia harapan hidup kita masih
dibawah target, namun pada tahun
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Grafik II.16 : Kunjungan ke sarana pelayanan

Grafik II.16 terlihat peningkatan kunjungan masyarakat ke sarana pelayanan semakinmeningkat jauh melebihi target, dibandingkan dengan realisasi anggaran yang semakinberkurang. Selisih nilai anggaran Rp. 13,119,089,884,- dapat mempengaruhi peningkatanpencapaian pada tahun 2010 sebesar 22% dari tahun 2009, artinya sudah adapemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pengobatan dan penanganan kesehatan.Dengan demikian sudah dapat dikatakan berhasil, karena telah melebihi dari target yangditetapan dalam RPJMD yaitu sebesar 20.86%.
Grafik II.17 : Prosentase rumah tangga berperilaku sehat dan bersih

Grafik II.17 menggambarkan bahwa berdasarkan target yang terus meningkat, telihatcapaian naik-turun sepanjang tahun 2003-2013. Melihat perkembangan pada tahun 2010dan 2011, terlihat bahwa terjadi penurunan target rumah tangga yang berprilaku sehatsebesar 40%, ini dibarengi pula dengan penurunan capaian sebesar 45.28%. Pencapaianrumah tangga yang berprilaku hidup sehat dan bersih belum dikatakan berhasil karenabelum mampu mencapai target (kurang 20%).
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Grafik II.18 : Prevelensi guzi buruk < 5%

Grafik II.19 : Prevelensi gizi buruk < 20%

Grafik II.20 : Daerah bebas rawan gizi
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Secara umum prevelensi
gizi buruk <5% dikatakan
berhasil karena terlihat
bahwa capaian jauh lebih
kecil dibandingkan nilai
target yang ditentukan
setiap tahunnya.
Penurunannya berkisar
antara 0.05-1%.

(Grafik 14)

Secara umum prevelensi
gizi buruk <20% dikatakan
berhasil karena terlihat
bahwa capaian jauh lebih
kecil dibandingkan nilai
target yang ditentukan
setiap tahunnya.
Penurunannya berkisar
antara 9-13% dari target
yang ditetapkan dan 0.30%-
2.10% dari capaian setiap
tahunnya.

Secara umum dikatakan
bahwa Penajam Paser
Utara telah bebas rawan
gizi. Buktinya bahwa
capaian daerah rawan gizi
sudah berhasil mencapai
target.



Bab II Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD 2011 dan
Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah

II - 25 RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara 2013

Grafik II.21 : Peserta aktif KB

Berdasarkan grafik II.21, diinformasikan bahwa terjadi peningkatan peserta KB aktif ditahun 2010 sebesar 1.89% dari capaian tahun 2009, namun pada tahun 2011 mengalamisebesar 1.07% dari capaian tahun sebelumnya. Nilai tersebut jauh dari target yang telahditetapkan yaitu masih membutuhkan 11.08%. Besarnya nilai anggaran sepertinya tidakmenjadi faktor penyebab, karena terlihat bahwa realisasi anggaran tahun 2009 yang lebihbesar Rp. 106,470,500,- dari tahun 2010 justru memiliki capaian lebih kecil dari tahun2010. Ini disebabkan karena peserta usia subur tidak mendaftarkan diri sebagai pesertaKB melainkan menggunakan KB Kalender.
Grafik II.22 : Penurunan rata-rata kelahiran
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Grafik-17 memberikan
informasi bahwa terjadi
peningkatan jumlah
kelahiran artinya sejalan
dengan penurunan peserta
KB aktif. Bisa dikatakan
bahwa pelaksanaan KB
belum berhasil, karena
masih meningkatnya
jumlah kelahiran.
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Misi 3

Mewujudkan revitalisasi pertanian yang berkelanjutan untuk menciptakan
ketahanan pangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi Daerah

Indikator Kinerja
Capaian Awal
Perencanaan

(2007)

Target
(2011)

Capaian
(2011)

Misi 3 : Mewujudkan revitalisasi pertanian yang berkelanjutan untuk menciptakan ketahanan
pangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi Daerah

Program Prioritas : Program Pengembangan Agrobisnis dan Agroindustri
1 Peningkatan Produksi tanaman pangan dan

hortikulturaa. Tanaman Pangan- Padi 78033 ton 2.05% 1.59%- Kedelai 16 ton 6.10% 28.04%- Ubi Kayu 4287 ton 1.70% 0.48%- Ubi Jalar 6459 ton 1.30% 0.22%- Kacang Tanah 87 ton 1.20% 0.46%- Kacang Hijau 69 ton 1.10% 0.29%
2 Peningkatan Produktivitas tanaman pangan

dan hortikultura- Padi 5.09 ton/ha 1.02% 0.98%- Jagung 2.09 ton/ha 1.04% 0.94%- Kedelai 1 ton/ha 1.04% 1.27%- Ubi Kayu 13.72 ton/ha 1.01% 1.01%- Ubi Jalar 9.39 ton/ha 1.04% 1.06%- Kacang Tanah 1.67 ton/ha 1.04% 0.70%- Kacang Hijau 1 ton/ha 1.04% 1.12%
3 Peningkatan Produksi perkebunan- Kelapa Sawit 197227.3 ton 1.30% 2.24%- Karet 2703.50 ton 1.10% 2.64%- Kelapa 3037.7 ton 1.02% 0.83%- Kopi 115.4 ton 1.00% 0.49%- Lada 2266.7 ton 1.40% 0.70%- Kakao 145 ton 1.00% 0.34%
4 Peningkatan Produksi Perikanan- Air tawar 228.6 ton 1.40% 1.48%- Air Payau 3984 ton 1.40% 1.42%
5 Peningkatan Produksi Sumber daya kelautan- Perairan laut 4590.3 ton 1.20% 1.10%- Perairan laut lepas 551.4 ton 1.10% 0.54%
6 Peningkatan Populasi peternakan- Sapi 7317 ekor 1.03% 3.74%- Kambing 3378 ekor 1.02% 3.77%- Ayam Buras 313139 ekor 1.03% 0.48%- Ayam ras 159534 ekor 1.03% 0.17%
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7 Peningkatan Produksi Peternakan-Daging- Sapi 75600 kg 1.03% 3.74%- Kambing 3037 kg 1.02% 3.77%- Ayam 237975 kg 1.03% 0.48%- Telur- Ayam Ras 15890 butir 1.003 146.70%- Ayam Buras 3150 butir 1.003 202.01%- Itik 254 butir 1.002 4480.44%
Grafik II.23 : Produksi tanaman pangan tahun 2010

Grafik II.24 : Produktivitas tanaman pangan dan hortikultura
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Grafik II.25 : Produktifitas produksi perkebunan

Rata-rata peningkatan produksi tanaman perkebunan unggulan seperti kelapasawit dan karet pada tahun anggaran 2009 dan tahun 2010 capaian kinerjanya dianggapsangat berhasil. Namun demikian khususnya untuk tanaman seperti lada, kelapa dalam,kopi dan kakao dianggap kurang berhasil, dikarenakan banyaknya masyarakat yang lebihmemprioritaskan komoditi kelapa sawit dan karet, bahkan beberapa masyarakatmengkonvensi lahan mereka dari lada, kakao, dan kopi menjadi kelapa sawit dan karetdengan alasan bahwa komoditi kelapa sawit dan karet lebih mudah dalam pemeliharaandan pengendalian hama penyakit serta harganya relative lebih stabil (tidak terlalufluktuatif).Komoditi kelapa dalam produksinya cenderung menurun disebabkan oleh banyaktanaman yang sudah tua (tidak produktif lagi), berubah fungsi lahannya menjadipermukiman, tambak, sarana seperti jalan, bangunan pemerintah dan lain-lain.Banyaknya tanaman yang mati akibat terendam air laut disebabkan karena terbendungoleh bangunan jalan. Sedangkan komoditi kakao produksinya menurun disebabkan olehperubahan fungsi lahan (konversi) dari kakao menjadi kelapa sawit. selain itu seranganhama penyakit yang sukar dikendalikan seperti Penyakit Buah Kelapa, babi hutan, tupaidan penyakit busuk buah.Menurunnya produksi tanaman lada lebih disebabkan oleh banyaknya tanamanyang sudah tua dan alih fungsi lahan dan serangan hama penyakit lada, terutama busukpangkal batang serta kesalahan dalam penggunaan pestisida pada saat penyiangan. Danuntuk tanaman kopi sendiri produksinya menurun disebabkan oleh konversi lahan,serangan hama dan penyakit serta turunnya minat petani karena secara ekonomis kurangmenguntungkan dibanding kelapa sawit dan karet.
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Kondisi Saat iniRevitalisasi Pertanian, Perikanan, Peternakan dan perkebunan merupakan salahsatu strategi dalam rangka pencapaian sasaran Peningkatan Ketahanan Pangan melaluiOptimalisasi Produksi Pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan danperikanan, selain dari sasaran Meningkatnya produktivitas dan daya saing, dan nilaitambah produk pertanian.  Sapi perah yang ada dirumah potong hewan sebanyak 20 ekormati 2, jadi yang hidup 18 ekor atau 90 %.  Dari 20 ekor sapi perah tersebut telah lahir 11ekor sapi yang terdiri dari 7 ekor sapi perah jantan dan 4 ekor sapi perah betina.  Hasilyang dicapai dari revitalisasi mencapai 90 % tingkat keberhasilan lebih tinggi jikadibandingkan dengan daerah lain yang hanya tingkat keberhasilannya mencapai 10 %.Demikian juga halnya dengan kambing perah yang jumlahnya 20 ekor keberhasilannya100 % , kambing perah tersebut telah melahirkan 21 ekor, dari jumlah tersebut mati 11ekor jadi sisa anaknya 9 ekor yang masih hidup.Produksi  pertanian  tahun  2011  mengalami  penurunan  sebesar 0,46 % (18.868ton) dari target awal tahun 2011 sebesar 2,05% (84.564,84 ton) terealisasi sebesar 1,59% (65.697 ton) walaupun mengalami penurunan jika dibandingkan dengan jumlahpenduduk tahun 2011 sebesar 142.922 jiwa masih mengalami surplus sebesar 49.547ton.  Selain padi, secara umum produksi tanaman pangan mengalami penurunan yangdiakibatkan terjadinya penurunan curah hujan (kekeringan) sehingga sebagian besartanaman mengalami puso pada musim tanam (bulan Maret – Juni) dan luas panen yangmengalami penurunan.Disamping itu rasio investasi harus naik dari 16,0 % pada tahun 2004 menjadi24,4 % pada tahun 2009, dan rata-rata pertumbuhan pertanian, tanaman pangan,perkebunan, peternakan dan perikanan mencapai 3,5 %.  Pertanian, tanaman pangan,perkebunan, peternakan dan perikanan memegang peran sangat penting dalampencapaian target-target tersebut mengingat peran keempat kegiatan tersebut signifikandalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Penajam Paser Utara.  Disamping itu terkaitdengan pertanian, tanaman pangan, perkebunan, peternakan dan perikanan, terdapatpula sektor strategis lain seperti ketahanan pangan, kelestarian lingkungan, danpembangunan pedesaan.
Tantangan

Pertama adalah Penguasaan dan Pengusahaan Lahan.  Masalah lahan ini tidak sajaberkaitan dengan kepemilikan lahan tetapi juga pengusahaan lahan dan legalitas.Permasalahan peningkatan produksi pertanian terjadi karena pengusahaan lahanterindikasi terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan menjadi lahan nonpertanian tanaman pangan (perkebunan, pemukiman, pertambangan, dll).  Selain itu jugadipengaruhi oleh faktor produksi (benih, pupuk, pestisida) dan teknologi tepat guna.
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Kedua adalah Degradasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup.  Permasalahanpeningkatan produktivitas pertanian tidak saja bersumber dari ketersediaan lahan secarakuantitas namun juga kualitas.  Degradasi sumber daya alam dan lingkungan hidupmenyebabkan menurunnya kualitas tanah, air dan sumber daya alam lainnya.  Degradasisumber daya alam terjadi akibat dua hal, faktor manusia dan faktor alam.  Degradasitersebut sering dipengaruhi oleh salah satunya adalah faktor manusia itu sendiri.  Darisisi manusia, masalah degradasi sumber daya alam dan lingkungan hidup umumnyadisebabkan oleh pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan yangtidak berwawasan lingkungan.  Di sub sektor pertanian tanaman pangan dan holtikulturamisalnya, salah satu permasalahan dalam peningkatan produktivitas petani dan pertanianadalah menurunnya tingkat kesuburan tanah.  Hal ini dicirikan dengan kandungan bahanorganik tanah yang kurang dari 2 persen, sementara yang ideal adalah 5 persen.  Selainitu pencemaran lingkungan juga menyebabkan memburuknya kualitas air yang menjadisumber pengairan lahan pertanian.  Masalah pencemaran lingkungan juga menyebabkanmenurunnya kualitas sumber daya perikanan  baik perikanan tangkap maupun perikananbudidaya.  Tingginya pembukaan lahan yang tidak memperhatikan kelestarian alammengakibatkan tingginya sedimentasi atau pendangkalan air sungai, maraknya praktekpenggalian pasir laut, menjadi penyebab utama rusaknya ekosistem laut dan menurunnyakualitas sumber daya perikanan.  Hal serupa juga terjadi pada sub sektor kehutanan.Penebangan hutan yang berlebihan dan perambahan hutan menyebabkan semakinbanyaknya lahan-lahan kritis dan pada gilirannya pula menyebabkan sulitnyameningkatkan produktivitas kehutanan.
Ketiga adalah masalah Perubahan Iklim.  Perubahan iklim juga menjadi permasalahantersendiri bagi peningkatan produktivitas pertanian.Perubahan iklim global mempengaruhi setidaknya tiga unsur iklim dan komponen alamyang sangat erat kaitannya dengan pertanian, yaitu : (a) naiknya suhu udara yang jugaberdampak terhadap unsur iklim lain terutama kelembaban dan dinamika atmosfer, (b)berubahnya pola curah hujan dan makin meningkatnya intensitas kejadian iklim ekstrim(anomali iklim) seperti El-nino dan La-nina, dan (c) naiknya permukaan air laut akibatpencairan gunung es di kutub utara.  Peningkatan suhu akibat perubahan iklim sangatberpengaruh terhadap produktivitas tanaman, terutama tanaman semusim danmeningkatnya serangan hama penyakit.  Selain menurunkan produktivitas, pergeseranmusim dan peningkatan intensitas kejadian iklim ekstrim, terutama kekeringan dankebanjiran, juga menjadi penyebab penciutan dan fluktuasi luas tanam serta memperluasareal pertanaman yang gagal panen, terutama tanaman pangan dan tanaman semusimlainnya.  Sebagai gambaran, satu kali kejadian El-Nino (dengan skala lemah hinggasedang) dapat menurunkan produksi padi nasional sebesar 2-3 persen.  Jika iklim ekstrim
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diikuti oleh peningkatan suhu udara maka penurunan produksi padi akan lebih tinggi.Sementara itu, naiknya permukaan air laut juga menyebabkan semakin terbatasnya lahanpertanian serta menurunnya kualitas tanah pertanian.  Naiknya air laut menyebabkansemakin banyak lahan pertanian yang terendam air laut dan pada akhirnya menyebabkanpeningkatan salinitas (kegaraman) tanah pertanian.  Salinitas pada tanah bersifat racunbagi tanaman sehingga mengganggu fisiologis dan fisik pada tanaman.  Indonesia sebagainegara kepulauan mempunyai garis dan hamparan pantai yang sangat panjang, sehinggapenciutan lahan pertanian akibat peningkatan permukaan air laut menjadi hal yang haruskita perhatikan.
Keempat, Keterbatasan Infrastruktur.  Permasalahan berikutnya adalah keterbatasaninfrastruktur.  Infrastruktur merupakan komponen yang sangat penting baik dalampembangunan pedesaan secara umum maupun dalam usaha tani secara khusus.  Dengankata lain, infrastruktur memiliki keterkaitan baik secara langsung maupun tidak langsungterhadap upaya-upaya peningkatan kesejahteraan petani. Salah satu infrastruktur yangsecara langsung berdampak terhadap usaha tani adalah irigasi.  Kurangnya pembangunanwaduk dan jaringan irigasi yang baru serta rusaknya jaringan irigasi yang adamengakibatkan daya dukung irigasi bagi pertanian sangat menurun.  Kerusakan initerutama diakibatkan banjir dan erosi, kerusakan sumberdaya alam di daerah aliransungai, serta kurangnya pemeliharaan jaringan irigasi hingga ketingkat usaha tani.Sekitar 718 hektar areal lahan beririgasi setengah teknis dan 967 hektar irigasi sederhanayang telah berfungsi namun belum optimal.  Sementara itu dari 718 hektar areal irigasisetengah teknis yang telah dibangun seluruhnya masih mengandalkan debit sungai  ataumata air (free intake).  Di sisi lain, penggunaan air irigasi cenderung boros karenarendahnya efisiensi.  Infrastruktur berikutnya yang krusial bagi peningkatanproduktivitas usaha tani adalah prasarana jalan dan transportasi. Akses masyarakatpedesaan terhadap jalan yang menghubungkan pedesaan dengan pusat-pusat distribusidan pemasaran produk pertanian juga masih belum memadai.  Demikian pula denganprasarana pendukung baik untuk infrastruktur jalan maupun transportasi lainnya sepertipelabuhan.  Hal ini tentunya berdampak pada peningkatan biaya dan efisiensi usaha tani.
Kelima, Keterbatasan Akses Permodalan.  Di satu sisi akses permodalan melalui kreditperbankan mempersyaratkan adanya agunan sebagai suatu bentuk penjaminan ataskredit yang disalurkan. Kesulitan petani umumnya untuk memperoleh akses permodalandari sektor perbankan adalah status kepemilikan lahan petani yang masih sedikit sekalididukung oleh legalitas yang kuat dalam bentuk sertifikat kepemilikan sehingga lahanbelum bisa dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh modal usaha melaluiperbankan.  Selain itu juga keterbatasan akses permodalan disebabkan oleh kurangnyainformasi tentang permodalan melalui perbankan.
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Keenam, Kelembagaan Pertanian di Pedesaan.  Faktor kelembagaan ini memiliki 2dimensi, yaitu kelembagaan pedesaan sebagai wilayah petani dan pertanian bermukimserta kelembagaan tani itu sendiri.  Dari sisi kelembagaan pedesaan, masalah lemahnyakemandirian desa dan perencanaan pembangunan desa menjadi salah satu penyebabbelum optimalnya kelembagaan pedesaan.  Ketidakmandirian desa bersumber padabeberapa hal, misalnya keterbatasan aset dan akses desa terhadap sumberdaya lokal,serta inisiatif dan kapasitas lokal yang lemah.  Sementara itu perencanaan pembangunandesa belum optimal karena kapasitas desa yang masih terbatas dan belum bersinergi danterintegrasinya program-program pemberdayaan dari pemerintah dengan perencanaandesa tersebut.  Di sisi yang lain, kelembagaan atau organisasi petani juga belum berjalansecara optimal.  Kondisi organisasi petani saat ini lebih bersifat budaya dan sebagianbesar berorientasi hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, belum sepenuhnyadiarahkan untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui pemanfaatan aksesibilitasterhadap berbagai informasi teknologi, permodalan dan pasar yang diperlukan bagipengembangan usahatani dan usaha pertanian.  Sementara itu, kelembagaan usaha yangada di pedesaan, seperti koperasi belum dapat sepenuhnya mengakomodasi kepentinganpetani/kelompok tani sebagai wadah pembinaan teknis.
Ketujuh, Alih Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  Pengembangan teknologi tepat guna bagipertanian tentunya banyak dilaksanakan di berbagai institusi baik instansi teknispemerintah maupun instansi akademik dan penelitian pengembangan (litbang).  Namunyang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana mentransfer dan mensosialisasikanberbagai invensi dan inovasi kepada para petani.  Hal ini juga dipengaruhi olehkemampuan sumber daya manusia pelaku usahatani yaitu petani itu sendiri.  Rendahnyakualitas sumberdaya manusia ditandai oleh tingkat pendidikan dan keterampilan yangrendah sehingga dapat mempengaruhi tingkat keberdayaan masyarakat.  Angka melekhuruf di pedesaan untuk penduduk berusia 15 tahun ke atas 15,47 persen dan rata-ratalama sekolah hanya mencapai 9 tahun (BPS, 2011).  Rendahnya kualitas SDM pedesaanjuga dapat dilihat dari tingkat pendidikan yang ditamatkan.  Sementara itu juga terdapatkecenderungan bahwa penduduk desa yang memiliki tingkat pendidikan yang relatif baikjustru banyak bermigrasi terutama ke daerah perkotaan dan tentunya beralih padasektor-sektor lainnya selain sektor pertanian.Pada tantangan revitalisasi lahan dimana didalamnya mencakup upaya-upaya perluasanlahan pertanian, penguatan status kepemilikan lahan petani, sinkronisasi perencanaantata ruang wilayah dengan perencanaan pembangunan pertanian serta upaya-upayapeningkatan kesuburan tanah dan perbaikan kondisi lahan pertanian.  Dari sini dapatdilihat lahan-lahan mana saja yang dapat dioptimalkan untuk memperluas lahanpertanian yang sudah ada.  Lebih luas lagi, optimalisasi lahan pertanian perlu didukung
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oleh peningkatan optimalisasi, rehabilitasi dan ekstensifikasi lahan, meningkatkanproduktivitas dan efisiensi usaha pertanian serta pengendalian pertumbuhan penduduk.Dari beberapa uraian permasalahan di atas jelas bahwa terdapat permasalahan yangcukup mendasar dalam pembangunan pertanian khususnya dalam rangka peningkatanproduktivitas petani dan pertanian yang pada gilirannya diharapkan mendukung upaya-upaya peningkatan kesejahteraan petani.  Sementara itu dalam RPJMD 2008-2013 telahditetapkan “Mewujudkan Revitalisasi Pertanian Yang Berkelanjutan Untuk MenciptakanKetahanan Pangan Yang Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Daerah”.
KebijakanDisadari bahwa permasalahan yang dihadapi sektor berbasis sumberdaya alam diIndonesia pada umumnya dan Kabupaten Penajam Paser Utara pada khususnya semakinbanyak dan kompleks yang harus dipecahkan di luar sektor yang bersangkutan, makapembangunan pertanian, tanaman pangan, perkebunan, peternakan dan perikanan tidaklagi hanya dapat dilakukan melalui kebijakan di dalam sektor pertanian, tetapi juga harusdengan kebijakan untuk pertanian.  Oleh sebab itu Revitalisasi Pertanian, tanamanpangan, perkebunan, peternakan dan perikanan yang merupakan tekad dan komitmenPemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan juga Pemerintah Kabupaten Penajam PaserUtara untuk mendorong dan memajukan pertanian tanaman pangan, perkebunan,peternakan dan perikanan, sekaligus suatu kebijakan dan strategis umum yangkomprehensif, memadukan pandangan jangka panjang dan kepentingan jangka pendek,dan diharapkan dapat menjadi pemandu untuk menerapkan berbagai kebijakanoperasional lintas SKPD yang terkoordinasi.  Komitmen ini juga menyertakan dunia usahadan kalangan petani/nelayan/petani-kebun sendiri, serta akademisi dan lembagamasyarakat, baik dalam penyusunannya dan dalam proses implementasinya.  Koordinasidan sinkronisasi berbagai pihak yang terkait akan menjadi faktor yang sangatmenentukan, baik dalam perumusan kebijakan maupun dalam mewujudkannya menjadilangkah bersama demi kesejahteraan rakyat.Pemberdayaan kelompok peternak untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilantentang pengembangan sapi perah dan kambing perah ini untuk memperoleh gaduhansupaya ada peningkatan pendapatan peternak selain pengolahan susu juga ada dari hasilolahannya. Untuk komoditas padi (sawah+ladang) :  Produksi tertinggi Kutai Kartanegarayaitu 210.203 ton, Penajam Paser Utara pada urutan kedua sebesar 87.875 ton.
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Grafik II.26 : Produksi perikanan dan kelautan tahun 2011

Grafik-26 menggambarkan bahwa ketidakberhasilan produksi perairan laut dan perairanumum. Ini dibuktikan dengan selisih capaian dengan target yang ditetapkan padaproduksi perairan umum, yaitu sebesar 0.56%. Produksi perairan laut bisa dikatakanhampir mencapai target karena hanya memiliki selisih 0.10% saja.
Grafik II.27 : Populasi ternak

Berdasarkan grafik II.27 terlihat bahwa prosentase populasi ternak jenis kambing, ayamburas dan ayam ras belum mencapai target, selisih pencapaian target berkisar antara0.22%-0.86%. Ini disebabkan karena banyaknya jumlah ternak yang mati akibat penyakitdan masih minimnya sosialisasi kepada masyarakat tentang pemeliharaan ternak atauunggas.
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Grafik II.28 : Prosentase produksi peternakan (daging dan telur)

Grafik II.28 menggambarkan bahwa keselarasan antara jumlah produksi ternak denganproduksi daging namun tidak selaran dengan jumlah produksi telur pada unggas. Initerlihat pada produksi Ayam. Jumlah produksi ayam mengalami penurunan dibarengidengan jumlah produksi daging ayam, namun jumlah produksi telur meningkat tetapitidak banyak dibanding dengan produksi telur itik.
Misi 4:

Mewujudkan otonomi desa yang produktif melalui pemberdayaan masyarakat

Indikator Kinerja CapaianTahun Dasar(2007) Target(2011) Capaian(2011)
Misi 4 : Mewujudkan otonomi desa yang produktif melalui pemberdayaan
masyarakat

Program Prioritas : Program Pengembangan Ekonomi lokal partisipatif1 Dana Partisipasi Pembangunan 1.50% 85,278,6002 Peningkatan Angka Partisipasi masyarakatdari Tahun sebelumnya 1.50% 21%3 Pembinaan dan fasilitasi pengelolaankeuangan desa 30 304 Pemberdayaan fakir miskin KAT dan PMKS(Penurunan keluarga Pra Sejahtera) 170 144
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Peningkatan angka partisipasi masyarakat jauh melebihi target yang telah ditetapkan.Setiap tahunnya meningkat hingga 10%, ini karena program pemberdayaan masyarakattelah berjalan dengan baik contohnya pelaksanaan PNPM. Selain itu Nilai capaian padaprogram pembinaan dan fasilitasi pengelolaan keuangan desa tahun 2009 mencapai203,396,951,- dan meningkat menjadi 310,958,900,- sama halnya dengan programsentra-sentra industri potensial dengan indikator peningkatan angka partisipasimasyarakat di tahun sebelumnya mencapai nilai 234,900,000,- pada tahun 2010 denganpenambahan nilai capaian sebesar 41,025,000,-.
Grafik II.29 : Capaian dana partisipasi pembangunan

Grafik II.30 : Capaian dana partisipasi pembangunan
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Grafik II.31 : Target dan capaian laporan keuangan desa dan keluarga
pra sejahtera tahun 2011

Misi 5:

Meningkatkan sarana dan prasarana publik yang mendukung produktivitas
perekonomian dalam rangka pemerataan pembangunan

Gambaran mengenai peningkatan jalan dan jembatanPeningkatan Jalan Babulu Darat-Rawa Sebakung-Sekunder Gg Ali-Rawa Mulia-BabuluLaut tersebut merupakan salah satu jalan akses yang menghubungkan Babulu Darat –Rawa Sebakung - Babulu Laut - Gunung Makmur. Pada STA 0+000 hingga STA 3+700kondisi jalan yang ada sudah beraspal (lapen) yang sebagian lokasi berlobang, pada STA3+700 hingga STA akhir kondisi jalan masih LPB dan sebagian berlobang dan tidak rata.
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Pada link Babulu Laut arah Labangka sudah dibuatkan jembatan Permanen. Pada linkBabulu Laut – Rawa Mulia terdapat 7 unit titik jembatan yang mengalami rusak berat,akibat dari desakan arus sungai di Handil Bandeng.

Permasalahan di lapangan

- Pada jalan pada daerah Sebakung Jaya pada bagian kanan jalan terdapat saluranprimer yang menggerus badan jalan sehingga harus diberikan penanganan lebih lanjut.
- Pada link Babulu Laut-Rawa Mulia ketinggian air laut pada saat pasang melebihi badanjalan yang ada + 30 cm (informasi warga).

Saran/Tindak:

- Perlu penanganan lebih serius terhadap saluran primer di daerah Sebakung Jaya yangapabila tidak diperhatikan dapat menggerus badan jalan.
- Pada link Babulu Laut–Rawa Mulia perlu dilakukan penaganan terhadap saluran primerHandil Bandeng dengan melakukan normalisasi saluran, mengurangi bukaan lahan padadaerah bakau dan penanaman bakau, sebagai sabuk hijau pada sepanjangan daerahgaris pantai.

Kondisi Jalan yang telah selesai di Babulu Darat. Kondisi Jembatan di STA 0 + 100 di Babulu Darat

Kondisi badan Jalan yang tergerus akibat
air pasang di Babulu LautKondisi Jembatan dan Jalan yang Rusak Berat akibat air pasang di Babulu Laut.
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Grafik II.32 : Fasilitas umum yang terbangun

Jumlah fasilitas umum yang terbangun mengalami penurunan secara drastis, sesuai jugadengan nilai realisasi anggaran yang mengalami penurunan hingga Rp. 15,072,111,000,-.Ini disebabkan karena kebutuhan akan fasilitas umum belum terlalu dianggap pentingsehingga target yang ditetapkan sebelumnya pun mengalami penurunan.
Grafik II.32: Peningkatan jaringan irigasi utama

Grafik II.32: Kondisi jaringan irigasi pedesaan
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Kondisi  jaringan irigasi perdesaan mengalami peningkatan pada tahun 2010 sebesar0.05% dari tahun sebelumnya, walaupun target yang telah ditetapkan mengalamipenurunan sebesar 1.10% dengan selisih nilai anggaran sebesar Rp. 2,034,637,000,-.

Grafik II.33: Bangunan pengendali banjir

Peningkatan capaian bangunan pengendali banjir memperlihatkan bahwa dapatteratasinya permasalahan banjir di Kabupaten Penajam Paser Utara. Seiring denganpeningkatan realisasi anggaran yang tersedia, terlihat bahwa kebutuhan anggaran yanglebih tinggi terjadi pada tahun 2010. Dengan capaian 20% pada tahun 2009 dengan nilaianggaran sebesar Rp. 6,815,312,000,- lebih dianggap berhasil dibanding tahun 2010dengan capaian 40% pada nilai anggaran Rp. 35,077,058,670,- , artinya untuk mencapainilai 20% pada tahun 2010 membutuhkan anggaran sebesar Rp. 28,261,746,670,-.
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Peningkatan capaian bangunan pengendali banjir memperlihatkan bahwa dapatteratasinya permasalahan banjir di Kabupaten Penajam Paser Utara. Seiring denganpeningkatan realisasi anggaran yang tersedia, terlihat bahwa kebutuhan anggaran yanglebih tinggi terjadi pada tahun 2010. Dengan capaian 20% pada tahun 2009 dengan nilaianggaran sebesar Rp. 6,815,312,000,- lebih dianggap berhasil dibanding tahun 2010dengan capaian 40% pada nilai anggaran Rp. 35,077,058,670,- , artinya untuk mencapainilai 20% pada tahun 2010 membutuhkan anggaran sebesar Rp. 28,261,746,670,-.
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Kondisi  jaringan irigasi perdesaan mengalami peningkatan pada tahun 2010 sebesar0.05% dari tahun sebelumnya, walaupun target yang telah ditetapkan mengalamipenurunan sebesar 1.10% dengan selisih nilai anggaran sebesar Rp. 2,034,637,000,-.
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Grafik II.33 : Organisasi pengelola air

Berdasarkan grafik-33 memperlihatkan bahwa jumlah organisasi pengelola airmengalami penurunan pada 2 (dua) tahun sebelumnya sehingga belum bisa dikatakanmencapai target. Namun tahun 2011 dikatakan berhasil karena telah mencapai target.

Misi 6 :
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Grafik II.34: Sarana prasarana aparatur

Grafik-34 menggambarkan capaian sarana prasarana aparatur terlihat peningkatansecara drastis pada tahun 2009 dan 2010, jika dikaitkan dengan nilai target yang telahditetapkan sebelumnya hampir mengalami peningkatan sebanyak 20 sarana aparatur.
Grafik II.35: Peraturan daerah yang disusun

Grafik II.35 memberikan gambaran bahwa prosentase peraturan daerah yang disusuntelah melebihi target yang ditetapkan dalam RPJMD. Dengan demikian capaian telahdikatakan berhasil.
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Grafik II.37 : Pelaksanaan analisa jabatan oleh SKPD

Grafik II.38 : SKPD yang menyusun standar pelayanan publik

Berdasarkan grafik-35 terlihat bahwa jumlah SKPD yang menyusun standar pelayananpublik masih jauh dari target, hal ini akan berpengaruh terhadap SOP.
Misi 7 :

Menciptakan rasa aman dan iklim berusaha yang kondusif untuk menumbuh
kembangkan kepercayaan dalam berinvestasi

Indikator Kinerja Capaian TahunDasar (2007) Target (2011) Capaian (2011)
Misi 7 : Menciptakan rasa aman dan iklim berusaha yang kondusif untuk menumbuh

kembangkan kepercayaan dalam berinvestasi

Program Prioritas : Program Pengembangan Potensi lokal partisipatif1 Peningkatan volume usahakoperasi 379,416,000,000 40,486,000,000 36,430,000,0002 Peningkatan koperasi aktif 34 42 35
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Grafik II.39 : Volume usaha koperasi

Grafik II.39 menggambarkan bahwa prosentase volume usaha koperasi meningkat pesatjauh melebihi target. Ini berarti sejak tahun 2009 dapat dikatakan berhasil.
Grafik II.40 : Koperasi aktif

Grafik II.40 menerangkan bahwa jumlah koperasi aktif tercapai pada tahun 2009, danmengalami peningkatan capaian sebanyak 1 unit pada tahun 2010 namun itu belum bisadikatakan berhasil karena maish kurang dari target yang semestinya dicapai. Kondisi inimenurun drastis di tahun 2011, terlihat bahwa jumlah koperasi aktif menjadi 35 unit,artinya berkurang 4 unit dari capaian tahun sebelumnya dan masih kurang 7 unit untukmencapai target tahun 2011 sehingga bisa dikatakan berhasil.
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Misi 8 :

Peningkatan pranata kelembagaan ekonomi rakyat

Indikator Kinerja CapaianTahun Dasar(2007) Target(2011) Capaian(2011)
Misi 8 : Peningkatan pranata kelembagaan ekonomi rakyat

Program Prioritas : Program Pengembangan Koperasi dan UKM1 Peningkatan jumlah industri kecil danmenengah 821 900 545
Program Prioritas : Program Pengembangan Industri dan Perdagangan1 Peningkatan UKM yang dibina 80 76

Grafik II.41 berikut menggambarkan jumlah industri kecil dan menengah mengalamipeningkatan secara drastis di tahun 2009 dan 2010 karena jauh melebihi target yangditentukan. Namun capaian tersebut mengalami penurunan sebesar 5.80% pada tahun2011.
Grafik II.41 : Jumlah industri kecil dan menengah

Grafik II.42 : Jumlah IKM yang ada/yang dibina
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Grafik-39 menggambarkan bahwa jumlah IKM yang ada terus mengalami peningkatan,lain halnya dengan jumlah IKM yang dibina mengalami peningkatan pada tahun 2010sebesar 60 unit namun mengalami penurunan pada tahun 2011 sebesar 4 unit.

Misi 9 :

Mengembangkan potensi wilayah dan penataan ruang yang berwawasan
lingkungan

Indikator Kinerja CapaianTahun Dasar(2007) Target(2011) Capaian(2011)
Misi 9 : Mengembangkan potensi wilayah dan penataan ruang yang berwawasan
lingkungan
Program Prioritas : Program perlindungan dan konservasi SDA1 Peningkatan rata-rata baku mutu kualitas(kadar PH, BOD, COD dan TSS)  air sungaidan air tanah 82% 50%
Program Prioritas : Program perlindungan dan konservasi sumber daya hutan1 Peningkatan volume sampah yang terangkut 24.98% 44% 44%
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Grafik-39 menggambarkan bahwa jumlah IKM yang ada terus mengalami peningkatan,lain halnya dengan jumlah IKM yang dibina mengalami peningkatan pada tahun 2010sebesar 60 unit namun mengalami penurunan pada tahun 2011 sebesar 4 unit.
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Grafik II.44 :  Volume sampah terangkut

Grafik II.44 menggambarkan volume sampah yang terangkut sesuai dengan jumlahsampah, ini berarti sampah yang ada dapat terkelola dengan baik, para tenaga yangditugaskan mampu bekerja dengan baik serta Organisasi Perangkat Daerah yangmenangani masalah ini telah melaksanakan tugas dengan baik. Semakin tahun volumesampah semakin meningkat, karena itu dibutuhkan suatu kesadaran masyarakatmengenai pemanfaatan dan pengelolaan sampah.
Grafik II.45 Pengelolaan obyek wisata

Grafik II.45 menggambarkan pengelolaan obyek wisata sangat diperlukan untukmeningkatkan minat kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara. Dari targetyang telah ditentukan terlihat bahwa pengelolaan jumlah obyek wisata jauh lebih banyak,dengan demikian dapat menambah Pendapatan Anggaran Daerah.
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Misi 10 :

Meningkatkan kualitas kehidupan Sosial, Budaya yang Agamis

Indikator Kinerja CapaianTahun Dasar(2007) Target(2010) Capaian(2010)
Misi 10 : Meningkatkan kualitas kehidupan Sosial, Budaya yang Agamis1 Program Prioritas : Peningkatan JumlahPerempuan terlatih 10% 17.13%

Grafik II.46 : Perempuan terlatih

Grafik II.46 menggambarkan prosentase perempuan terlatih terlihat mengalamipeningkatan sebesar 6.15% pada tahun 2006 dan 7.13% pada tahun 2010, dari tahunsebelumnya mengalami peningkatan 0.98%.Berdasarkan hasil evaluasi maka secara umum dapat disimpulkan bahwa :1. Belum semua program/kegiatan Organisasi Perangat Daerah berhasil. Hal inidibuktikan dengan :a. Capaian yang dihasilkan kurang dari atau belum mencapai target yang telahditetapkan.b. Capaian pada tahun sekarang (sp - n) lebih sedikit/berkurang dibanding tahunsebelumnya (n-1).2. Besarnya nilai anggaran tidak semata-mata mempengaruhi tingkat atau besarnyacapaian yang dihasilkan, karena itu perlu evaluasi terhadap faktor-faktor yangberpengaruh terhadap tercapainya pelaksanaan program/kegiatan.3. Saran tindakan, SKPD dalam menyusun rencana kerja untuk lebih fokus padapencapaian target-target dalam RPJMD, mengingat periode RPJMD tersisa setahunlagi.
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B A B  I I I
R A N C A N G A N

K E B I J A K A N  E K O N O M I  D A E R A H

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi DaerahPertumbuhan ekonomi Kalimantan Timur pada umumnya khususnya kabupatenPenajam Paser Utara  ke depan masih bertumpu pada sektor pertambangan/penggaliandan industri pengolahan yang kontribusinya masih sangat dominan.  Pentingnyakedudukan sumber daya alam dalam pengembangan  wilayah  menunujukkan perlunyapengelolaan sumber  daya  alam  secara  tepat  agar  dapat memberikan hasil  yangoptimal  bagi  kesejahteraan masyakarakat.Dalam  pengelolaan sumber daya  alam  tersebut, maka  pengenalan akanpotensinya  menjadi    sangat  penting.    Dengan    mengetahui  potensi    tersebut,  makadapat  memudahkan dalam    pemanfaatan dan  penataan,  sehingga  fungsi  ekonomisnyadapat  diperoleh  secara maksimal.  Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yangsangat menjanjikan  di masa depan, karena potensinya demikian besar dan merupakansektor yang  renewable dengan pertumbuhan yang relatif konstan, tetapi konstribusinyamasih relatif kecil.
3.1.1 Kondisi Ekonomi Kalimantan Timur Tahun 2012 dan Perkiraan Tahun 2013Pertumbuhan ekonomi Kalimantan Timur  pada tahun 2011 tumbuh sebesar 5,16persen, dan pada tahun 2012 diasumsikan akan tumbuh sebesar  4,77  persen. Untukmencapai tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut diperlukan peningkatan pertumbuhanyang sangat tinggi pada sektor-sektor ekonomi yang prospektif seperti sektor pertanianyang selama ini tingkat pertumbuhannya maupun kontribusinya dalam PDRB KalimantanTimur relatif sangat kecil. Dengan demikian diharapkan struktur ekonomi kedepan akanterjadi keseimbangan antara sektor ekonomi yang padat modal dan sektor ekonomi yangpadat tenaga kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemerataan pendapatan dankesejahteraan masyarakat.Sejalan dengan perkembangan positif ekonomi global, kinerja ekonomi nasionaldan regional hingga pertengahan tahun 2011 ini menunjukkan arah yang semakin baik.Dari sisi ekonomi makro, stabilitas berbagai indikator ekonomi relatif terjaga dengankecenderungan semakin menguat. Selain perekonomian global,  kondisi sosial ekonomidan harga-harga komoditas di pasar internasional  juga mengalami peningkatan.Kombinasi eksternal inilah yang turut mendorong kinerja ekonomi nasional, termasukKalimantan Timur sebagai daerah yang mengandalkan ekspor primer juga mengalamipertumbuhan positif. Pada tahun 2011  indikator makro ekonomi Kalimantan Timur,sebagaimana ditunjukkan oleh besaran PDRB Kalimantan Timur atas dasar harga berlaku
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mencatat Rp. 390,64 triliun dan jika komponen migas dikeluarkan dalam penghitungan,maka PDRB (tanpa migas) sebesar Rp.  241,42 triliun , tanpa migas dan batubara makanilai PDRB mencapai Rp.  121,28  triliun. Bila dilihat dari PDRB harga konstan besaranPDRB dengan migas tahun 2011  sebesar Rp.  115,24  triliun dan tanpa migas mencapaiRp. 74,92 trilyun, dan PDRB tanpa migas dan batu bara maka bernilai Rp.43,96 trilyun.Perkembangan ekonomi Provinsi Kalimantan Timur dan Nasional tentu akanberpengaruh besar terhadap perkembangan ekonomi Kabupaten Penajam Paser Utara.
3.1.2 Kondisi Ekonomi Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2011Kondisi ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari pertumbuhan PDRB atas dasarharga konstan (ADHK). Hal ini karena pertumbuhan ADHK merupakan pertumbuhan riilfaktor-faktor produksi tanpa dipengaruhi faktor perubahan harga (inflasi/deflasi). Angkapertumbuhan tersebut menggambarkan peningkatan aktifitas perokonomian di suatudaerah dalam kurun waktu tertentu.Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan total nilai tambah seluruhaktifitas ekonomi  di suatu region/wilayah.  Dengan kata lain, data PDRB menggambarkankemampuan suatu wilayah dalam mengelola sumber daya alam yang dimiliki sehinggatercipta nilai tambah.Pada tahun 2011 PDRB Kabupaten Penajam Paser Utara atas dasar harga konstandengan migas sebesar 3,2 trilyun rupiah, sedangkan pada tahun 2010 sebesar 2,923trilyun rupiah. Dengan kata lain PDRB tahun 2011 atas dasar harga konstan tumbuhsebesar 8,73 persen dibandingkan tahun 2010. Jika dihitung tanpa migas PDRB tahun2011 sebesar 2,235 trilyun rupiah, sedangkan tahun 2010 sebesar 1,955 trilyun rupiah,atau tumbuh sebesar 12,51 persen. PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2011dengan migas sebesar 2,111 trilyun rupiah, sedangkan pada tahun 2010 sebesar 1,984trilyun rupiah, atau tumbuh sebesar 6,004 persen.  Sedangkan PDRB tanpa migas atasdasar harga konstan pada tahun 2011 sebesar 1,343 triliyun  rupiah, tahun 2010 sebesar1,232 triliyun  rupiah, atau tumbuh sebesar 8,29 persen, artinya bahwa pada tahun 2011PDRB Kabupaten Penajam Paser Utara mengalami pertumbuhan positif. Pertumbuhanekonomi tahun 2011 baik dengan migas maupun tanpa migas merupakan pertumbuhantertinggi dalam kurun waktu berdirinya kabupaten.
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Grafik III.1  : Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Penajam Paser Utara
Tahun 2001 -2011

Rincian mengenai perkembangan dan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten PenajamPaser Utara dengan migas pada tahun 2000 - 2011 bisa dilihat pada tabel III.2 berikut :
Tabel III.2 : Perkembangan  PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Dengan

Migas dan Tanpa    Migas  Tahun 2000 – 2011

Tahun PDRB ADHK 2000 Laju PertumbuhanEkonomiDenganMigas Tanpa Migas Dengan Migas TanpaMigas2000 1.220.315,00 670.906,002001 1.363.803,00 702.017,00 11,76% 4,64%2002 1.436.614,00 728.412,00 5,34% 3,76%2003 1.507.187,00 774.018,00 4,91% 6,26%2004 1.549.149,00 795.097,00 2,78% 2,72%2005 1.613.636,00 844.092,27 4,16% 6,16%2006 1.639.973,00 911.327,49 1,63% 7,97%2007 1.702.082,00 987.313,90 3,79% 8,34%2008 1.787.049,00 1.069.529,41 4,99% 8,33%2009 1.849.722,00 1.119.791,18 3,51% 4,70%2010 1.984.290,00 1.232.134,00 7,28% 10,03%2011 2.111.048,00 1.343.495,00 8,73% 12,51%
Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Penajam Paser Utara atas harga konstanpada tahun 2011 adalah sebesar 9,04 persen. Hal ini disebabkan oleh adanyapertumbuhan yang cukup tinggi pada sektor pertanian 8,07 persen, pertambangan danpenggalian 4,94 persen, industri pengolahan 3,12 persen, listrik, gas dan air bersih 0,96persen, bangunan 14,44 persen, perdagangan hotel dan restoran -3,81 persen,pengangkutan dan komunikasi 10,60 persen, keuangan persewaan, jasa perusahaan 21,73
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persen dan jasa-jasa 50,36 persen. Sedangkan jika dihitung tanpa migas, lajupertumbuhan ekonomi tahun 2011 sebesar 9,04 persen.
Tabel III.3 : Laju pertumbuhan ekonomi berdasarkan lapangan usaha

Tahun 2000 – 2011

No. Lapangan Usaha 2010 r) 2011 *) Laju
Peningkatan1 Pertanian 290.957,00 314.423,00 8,07%2 Pertambangan & Penggalian 758.515,00 795.967,00 4,94%3 Industri Pengolahan 419.052,00 432.138,00 3,12%4 Listrik, Gas dan Air Bersih 4.156,00 4.196,00 0,96%5 Bangunan 60.234,00 68.931,00 14,44%6 Perdagangan, Hotel & Restoran 289.878,00 278.826,00 -3,81%7 Pengangkutan & Komunikasi 24.585,00 27.192,00 10,60%8 Keuangan, Persewaan & JasaPerusahaan 57.570,00 70.078,00 21,73%9 Jasa - Jasa 79.342,00 119.296,00 50,36%

Fenomena perbedaan laju pertumbuhan ekonomi antara PDRB dengan migas danPDRB tanpa migas ini memperlihatkan perlunya menumbuhkan perekonomianmasyarakat diluar sektor migas.
3.1.3   Tantangan dan Prospek Perekonomian Tahun 2013Perekonomian daerah Kabupaten Penajam Paser Utara secara langsung maupuntidak langsung dipengaruhi  perkembangan saat ini dan yang akan datang, baik padaperkembangan lingkungan eksternal maupun internal.Perkembangan lingkungan eksternal Kabupaten Penajam Paser Utara sangatdipengaruhi oleh kebijakan perekonomian Provinsi Kalimantan Timur dan Nasional.Faktor eksternal yang mempengaruhi perekonomian Kabupaten Penajam Paser Utarapada tahun 2013  :
Pertama, terjadinya krisis energi yang disebabkan oleh kenaikan harga minyak duniayang berpotensi terhadap meningkatnya tekanan inflasi dan pertumbuhan ekonomi,sehingga perlu upaya pengembangan energi alternatif dan subtitusi energi.
Kedua, semakin beratnya beban pemerintah dalam penyediaan subsidi komoditas sepertienergi dan pangan serta produk lainnya yang akan menuntut peran daerah yang lebihbesar dalam pembangunan daerahnya.
Ketiga, semakin beratnya persaingan antar wilayah dan antar daerah dalam upayamenarik investasi, ini disebabkan oleh ketimpangan daya tarik yang berakibat tidakmeratanya penyebaran investasi.



Bab III Rancangan Kebijakan Ekonomi Daerah

III - 5 RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara 2013

Keempat, semakin tingginya desakan implementasi pembangunan yang berkelanjutan.
Kelima, regulasi perekonomian dan advokasi alokasi anggaran.Sedangkan faktor internal yang akan mempengaruhi perekonomian KabupatenPenajam Paser Utara pada tahun 2013 diperkirakan sebagai berikut :
Pertama, kondisi jumlah penduduk saat ini disatu sisi merupakan potensi pasar barangdan jasa namun di sisi lain merupakan beban pembangunan ekonomi.
Kedua, Ketersediaan infrastruktur wilayah melalui penyediaan sarana dan prasaranayang relatif baik akan mempengaruhi tingkat efisiensi perekonomian dan peningkatandaya tarik bagi investor.
Ketiga, Penurunan kontribusi sektor primer yang mengakibatkan terjadinyapengangguran dan berakibat pada peningkatan angka kemiskinan.
3.2 ARAH KEBIJAKAN EKONOMI DAERAHBerdasarkan tantangan dan permasalahan tersebut, maka sasaran ekonomi padatahun 2013 sebagai berikut :Meningkatkan struktur perekonomian daerah melalui pengembangan potensi dan produkunggulan daerah yang berdaya saing1. Meningkatkan produktifitas pertanian, perikanan, kelautan dan kehutananyang berorientasi pada system agribisnis dan agroindustri gunamempertahankan swasembada pangan dan ketahanan pangan daerah.2. Meningkatkan kualitas produk sektor perindustrian, perdagangan danpariwisata melalui pemanfaatan teknologi , kelembagaan dan saranaprasarana pendukung.3. Pengembangan kewirausahaan untuk mendorong daya saing.Dalam rangka mewujudkan peningkatan dan pemerataan daerah, selain fokustersebut juga diperlukan dukungan:a. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana transportasi melaluipembangunan jalan dan jembatan, pemeliharaan kondisi jalan danjembatan untuk meningkatkan aksesbilitas wilayah.b. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana sumber daya air, listrik,irigasi guna mendukung aktifitas produksi, serta memenuhi prasaranadasar perkotaan dan perdesaanc. Meningkatkan investasi dan akses pasar untuk mendorong pertumbuhansektor riil dalam rangka memperluas kesempatan kerja danpenanggulangan kemiskinan.
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Selanjutnya sehubungan dengan meningkatnya daya saing dan kemandirianwilayah dilakukan upaya peningkatan kualitas potensi wilayah dan pemberdayaanmasyarakat, yang secara operasional meliputi :a. Meningkatkan pembangunan kesejahteraan masyarakat yang meliputipenanganan pengangguran, kemiskinan, pelayanan dasar kesehatan danpendidikan.b. Memperkuat pembangunan ekonomi melalui peningkatan daya saingekonomi daerah meliputi revitalisasi pertanian, perikanan, perkebunan dankehutanan, pengelolaan pariwisata dan usaha mikro kecil menengah, dengandukungan infrastruktur yang memadai.c. Memperkuat kemandirian wilayah melalui pengembangan klaster danfasillitasi kerja sama dengan dunia usaha/lembaga forum EconomicDevelopment Employment dalam rangka memberdayakan danmengoptimalkan potensi lokal.d. Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah, meliputi peningkatan partisipasidan kelembagaan masyarakat, sumber daya manusia, sarana prasarana danaparatur.e. Melestarikan sumber daya alam dan lingkungan
3.3 Arah Kebijakan Keuangan DaerahDasar hukum kebijakan anggaran Pemerintah Daerah adalah Undang-UndangNomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU Nomor 32 tahun 2004 tentangPemerintahan Daerah, dan UU Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan KeuanganAntara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah dan Permendagri Nomor 39 tahun2012 tentang perubahan Permendagri nomor  32 tahun 2011 tentang hibah dan bantuansosial. Secara umum  kebijakan keuangan daerah diarahkan untuk mampu membiayaiseluruh kebutuhan biaya penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah. Kondisikeuangan daerah yang ada saat ini, dimana masih tingginya tingkat ketergantungankepada dana perimbangan keuangan daerah (dana transfer) disamping danapembangunan dari APBN.Kondisi tersebut mengharuskan pada internal daerah untuk mengupayakanintensifikasi sumber pemungutan pajak-pajak dan ekstensifikasi retribusi daerah.Disamping hal tersebut perlu pengembangan usaha perusahaan daerah dan lain-lainpendapatan daerah yang sah untuk mampu meningkatkan kemampuan PAD gunapembiayaan rutin pemerintah yang dapat digunakan bagi pembiayaan pembangunandaerah.
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Besarnya pembiayaan pembangunan yang harus disediakan pemerintah daerahsebagai konsekuensi dari perencanaan pembangunan di segala bidang, mengharuskanupaya peningkatan dana pembangunan dari  APBN, karena keterbatasan dana PAD danDana Perimbangan keuangan yang diterima oleh pemerintah daerah. Hal tersebutmenuntut Pemerintah Daerah memiliki kemampuan menyusun perencanaan yangberkualitas dan komprehensif dengan tetap memperhatikan skala prioritaspembangunan.Pengelolaan keuangan dan investasi pemerintah diarahkan pada pemberiandukungan pendanaan bagi pengembangan sektor-sektor unggulan, penguatan keunggulankomparatif, peningkatan sumberdaya manusia dan pengembangan infrastruktur danpenyediaan energi listrik melalui pengelolaan anggaran secara cermat, efisien dan efektif,penataan manjemen badan usaha milik daerah (BUMD), serta peningkatan kerjasamapemerintah dan swasta. Selain itu pengelolaan keuangan dan invesatasi pemerintahdaerah tetap diarahkan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan percepatankemajuan dan kemandirian daerah, serta kebijakan alokasi anggaran belanja daerah jugadiarahkan untuk membiayai kegiatan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahanyang menjadi kewenangan Provinsi, yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan,dengan tetap memperhatikan tingkat efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaannya.Pembiayaan daerah disediakan untuk  menganggarkan setiap penerimaan yang perludibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali.
3.3.1 Proyeksi Keuangan Daerah dan Kerangka PendanaanDalam menentukan besarnya rencana pendapatan daerah, langkah pertama yangdilakukan adalah melakukan evaluasi dan simulasi pada komponen pendapatan daerahyang terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Lain-Lain PendapatanDaerah Yang Sah. Selanjutnya berdasarkan komponen pendapatan tersebut dibuatperkiraan Pendapatan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun Anggaran 2013sebesar Rp. 1,141 trilyun diluar bantuan keuangan provinsi dan dana alokasi khusus.Adapun pendapatan daerah tersebut bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD),Dana Perimbangan, dan Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah, yaitu :
1. Pendapatan Asli DaerahPendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Penajam Paser Utara yang bersumberdari Pajak  Daerah, Retribusi Daerah dan  Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yangdipisahkan. Target tahun 2013 diperkirakan sebesar 45 Milyar mengalami penurunandibanding target tahun 2012 sebesar Rp. 46 milyar.
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2. Dana PerimbanganProporsi dana perimbangan terhadap APBD Kabupaten Penajam Paser Utarasangat besar, bahkan dapat dikatakan masih sangat dominan. Dana perimbangandiproyeksikan Tahun 2013 tetap sebesar Rp. 1,019 trilyun
3. Lain-lain Pendapatan yang SahTahun Anggaran 2013 diproyeksikan sebesar Rp. 252 milyar, mengalamipeningkatan  dibanding tahun 2012. Secara lebih rinci target pendapatan KabupatenPenajam Paser Utara dilihat pada tabel berikut :
Tabel III.4 : Proyeksi target pendapatan tahun 2012 dan tahun 2013

No. Pendapatan dan Penerimaan
Pembiayaan Daerah

Target Target2012 20131 2 3 44 PENDAPATAN 1.299.614.952.220 1.317.929.890.348,924.1 Pendapatan Asli Daerah 46.007.617.300 45.343.220.400,004.1.1 Pajak Daerah 2.107.617.300 1.274.280.800,004.1.2 Retribusi Daerah 3.700.000.000 3.868.939.600,003,868,939,6004.1.3 Hasil Pengelolaan KekayaanDaerah yang Dipisahkan 15.050.000.000 15.480.000.000,004.1.4 Lain - lain  Pendapatan AsliDaerah yang Sah 25.150.000.000 25.150.000.000,004.2 Dana Perimbangan 1.019.170.569.000 1.019.170.569.000,004.2.1 Bagi Hasil Pajak/Bagi  HasilBukan Pajak 846.000.000.000 846.000.000.000,004.2.2 Dana Alokasi Umum (DAU) 169.033.829.000 169.033.829.000,004.2.3 Dana Alokasi Khusus (DAK) 4.136.740.000 4.136.740.000,004.3 Lain - lain Pendapatan Daerahyang Sah 234.436.765.920 252.986.100.848.924.3.1 Pendapatan Hibah4.3.2 Dana Darurat4.3.3 Dana Bagi Hasil Pajak dariPropinsi  dan Pemerintah DaerahLainnya 69.125.091.920 73.114.126.948.924.3.4 Dana Penyesuaian dan OtonomiKhusus 7.871.974.000 7.871.974.000,007,871,973,0004.3.5 Bantuan Keuangan dari Propinsiatau Pemerintah Daerah lainnya 157.439.700.000 172.000.000.000,00
3.3.2 Arah Kebijakan Keuangan Daerah

3.3.2.1. Arah Kebijakan Pendapatan DaerahPendapatan daerah adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambahnilai kekayaan bersih. Berdasarkan permendagri nomor 21 tahun 2011 tentangperubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentangpedoman pengelolaan keuangan daerah meliputi :
a.  Pendapatan asli daerah (PAD) :1). Pajak daerah;2). Retribusi daerah;
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3). Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan;4). Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
b.  Dana perimbangan :1). Dana bagi hasil;2). Dana alokasi umum (DAU);3). Dana alokasi khusus (DAK);
Lain-lain pendapatan daerah :1). Hibah berasal dari pemerintah, badan/lembaga/organisasi swasta dalamnegeri, kelompok masyarakat/perorangan, dan lembaga luar negeri yangtidak mengikat;2). Dana darurat dari pemerintah dalam rangka penanggulangankorban/kerusakan akibat bencana alam;3). Dana bagi hasil pajak dari provinsi kepada kabupaten/kota;4). Dana penyesuaian dan dana otonomi khusus yang ditetapkan olehpemerintah;5). Bantuan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah daerah lainnya.Rencana Pendapatan Kabupaten  Penajam  Paser  Utara Tahun Anggaran 2013,dilakukan dengan mengacu pada potensi dan obyek pendapatan baik yang bersumberdari PAD, Dana Perimbangan  dan Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah. PendapatanDaerah Kabupaten  Penajam  Paser  Utara, pada Anggaran Pendapatan Tahun  2013sangat bergantung dengan kondisi perekonomian global, Nasional dan ProvinsiKalimantan Timur.Secara umum kinerja Pendapatan Daerah dari tahun ke tahun menunjukkan trendyang positif. Hal ini sejalan dengan tumbuh positifnya kinerja ekonomi nasional yangditunjang dengan membaiknya kondisi sosial, politik dan keamanan yang kondusif.Namun perlu disadari bahwa dalam mencapai target pendapatan, perlu dilakukankoordinasi dan sinkronisasi secara berkala oleh seluruh aparat, yang didukung dengankesadaran pelaku dunia usaha dan masyarakat untuk menjalankan kewajibannya. Yangdibarengi dengan sosialisasi dan penyuluhan, peningkatan pelayanan kepada masyarakat,peningkatan pengawasan dan penyederhanaan proses administrasi pemungutan, dengantujuan agar pendapatan daerah dapat dicapai secara efektif dan efisien.Untuk mewujudkan peningkatan pendapatan daerah di Kabupaten Penajam PaserUtara agar dapat memenuhi dan atau melampaui target yang telah ditetapkan, makakebijakan pengelolaan pendapatan daerah antara lain berupa:a. Meningkatkan manajemen tata kelola pemungutan dan penerimaan pendapatandaerah sesuai dengan mekanisme dan standar baku.
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b. Sinkronisasi data pendapatan daerahc. Perluasan obyek dan intensifikasi pajak daerah dan retribusi daerah secara optimal.d. Optimalisasi hasil usaha Badan Umum Milik Daerah (BUMD) agar memberikankontribusi yang optimal kepada pendapatan asli daerah (PAD).e. Memaksimalkan produk hukum yang berkaitan dengan peningkatan pendapatandaerah.f. Merumuskan berbagai peraturan daerah terutama yang berkaitan denganpeningkatan pendapatan asli daerah.g. Untuk lebih mengoptimalkan penerimaan daerah sektor SDA maka perlu langkah-langkah berikut :
 Mengoptimalkan pembinaan dan pengawasan terhadap kewajiban penerimaannegara bukan pajak (PNBP) berupa iuran tetap dan iuran produksi kepadapemegang izin usaha pertambangan batubara sesuai kewenangan.
 Melakukan rekonsiliasi secara berkala penerimaan iuran tetap dan iuran produksidari pemegang ijin usaha pertambangan.

3.3.2.2 Arah Kebijakan Belanja DaerahRencana Belanja Daerah Tahun Anggaran 2013 disusun dengan memperhatikandan mempertimbangkan potensi dan peluang yang dihadapi. Belanja daerah diarahkankepada  komponen-komponen penyediaan anggaran dan pembiayaan yang merupakankewajiban-kewajiban daerah, dengan harapan dapat mencapai hasil yang optimal padasetiap bidang kewenangan pemerintahan daerah dalam satu tahun anggaran. Komponenbelanja daerah dan kinerja pelayanan selain berdasarkan aspirasi masyarakat, jugadengan mempertimbangkan kondisi dan kemampuan daerah.Arah kebijakan belanja daerah Pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun2012, akan meliputi :1. Meningkatkan wajib belajar 12 tahun dan 20  % anggaran pendidikan sesuai denganperaturan perundangan yang berlaku yang diprioritaskan pada jenjang pendidikandasar dan menengah;2. Meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan masyarakat sesuai amanat UUKesehatan Nomor 36 tahun 2010 yaitu  10 % anggaran Kesehatan yang terdiri dari1/3 untuk upaya kuratif, dan 2/3 untuk upaya preventif;3. Peningkatan ketahanan pangan masyarakat yang berbasis pada pengembangankegiatan agrobisnis yang berdaya saing dan pemantapan pasar yang jelas danprospektif.4. Menumbuh kembangkan dan meningkatkan peran UKM dan Koperasi dalamperekonomian masyarakat.
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5. Memperbesar kemampuan perekonomian masyarakat melalui penciptaan lingkunganusaha yang sehat dengan mendorong pertumbuhan ekonomi regional yang diimbangidengan keberpihakan pada masyarakat miskin;6. Meningkatkan kemampuan dan standard kinerja organisasi pemerintah yangtransparan dan akuntabel dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat;7. Memantapkan infrastruktur transportasi dan sarana prasarana pelayanan dasar;8. Mendorong terselenggaranya pembangunan desa / kelurahan yang terpadu danholistik yang mengintegrasikan aspek-aspek ekonomi, ekologi, sosial dan budayamasyarakat;9. Mendorong pengembangan pariwisata yang mengakomodir konsep-konseppariwisata berkelanjutan berdasarkan potensi budaya lokal dan teknologi informasi.Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentangPerubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentangPedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, bahwa  struktur belanja terdiri dari BelanjaTidak Langsung dan Belanja Langsung. Total belanja daerah tahun 2013 diperkirakansebesar Rp. 1,141 Trilyun. Belanja Langsung dialokaskan lebih besar proporsinyadaripada belanja tidak langsung.
Belanja tidak langsung, merupakan belanja yang  dianggarkan tidak terkaitsecara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Pada Tahun 2013dialokasikan dana sebesar Rp. 381 Milyar meliputi :a. Belanja  pegawai  sebesar Rp. 268 miliar  dalam bentuk gaji dan tunjangan, tambahanpenghasilan pegawai, penerimaan lainnya pimpinan dan Anggota DPRD serta KepalaDaerah/Wakil Kepala Daerah dan biaya pemungutan pajak daerah.b. Belanja hibah,  Pemberian hibah dalam rangka mendukung fungsi penyelenggaraanpemerintahan daerah yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah lainnya,perusahaan daerah, organisasi pemerintah sebesar Rp 52 Milyar  yaitu pemberianhibah untuk kegiatan yang berkaitan  pemilihan umum kepala daerah, sertapenyelenggaraan program dan kegiatan yang bersifat  cross cutting issue.c. Bantuan Sosial, direncanakan sebesar Rp 7 miliar,  yaitu bantuan sosial organisasikemasyarakatan antara lain bantuan keagamaan, pendidikan,  kemasyarakatan,pengadaan pangan dan bantuan partai politik.d. Bantuan Keuangan, direncanakan sebesar Rp 51 Milyar yang bersifat umum maupunkhusus kepada Kabupaten/Kota/Pemerintahan Desa.e. Belanja tak terduga, direncanakan sebesar Rp 1,7 Milyar untuk kegiatan yang sifatnyatidak bisa atau diharapkan tidak terulang. Seperti penanggulangan bencana alam danbantuan sosial yang tidak diperkirakan sebelumnya.
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Belanja Langsung, merupakan belanja yang dianggarkan terkait langsung denganprogram dan kegiatan, meliputi :a. Belanja Pegawai, untuk pengeluaran honorarium PNS, honorarium non PNS dan uanglemburb. Belanja Barang dan Jasa, untuk pengeluaran bahan habis pakai, bahan material, jasakantor, premi asuransi, perawatan kendaraan bermotor, cetak dan penggandaan,sewa alat berat, sewa perlengkapan, sewa perlengkapan dan alat kantor, makanandan minuman, pakaian dinas dan atributnya, pakaian kerja, pakaian khusus,perjalanan dinas, bea siswa pendidikan PNS, kursus, pelatihan, sosialisasi danbimbingan teknis perjalanan pindah tugas dan lain sebagainya.c. Belanja Modal,  untuk pengeluaran pengadaan tanah, alat-alat berat, alat-alatangkutan di darat bermotor,  alat-alat angkutan darat tidak bermotor, alat-alatangkutan di air bermotor,  alat-alat angkutan di air tidak bermotor, alat-alat bengkel,alat-alat pengolahan pertanian dan peternakan, peralatan kantor, perlengkapankantor, komputer dan lain-lain.
Tabel III.5 : Realisasi dan Proyeksi Belanja Daerah Tahun 2012 – 2013

URAIAN TAHUN 2012 TAHUN 2013

BELANJA 1,510,447,045,435.00 1,385,428,489,995.72
BELANJA TIDAK LANGSUNG 334,211,112,410.00 381,251,756,309Belanja Pegawai 244,481,822,152.00 268,930,004,367Belanja Hibah 22,958,000,000.00 52,383,834,300Belanja Bantuan Sosial 14,268,300,000.00 7,000,000,000Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi/ Kabupaten/ Kota dan  Pemerintahan Desa 51,187,917,642.00 51,187,917,642Belanja Tidak Terduga 1,315,072,616.00 1,750,000,000
BELANJA LANGSUNG 1,176,235,933,025.00 1,004,176,733,686.72Belanja Pegawai 78,252,617,280.00 78,252,617,280Belanja Barang dan Jasa 238,748,251,552.00 214,873,426,396.80Belanja Modal 859,235,064,193.00 711,050,690,009.92SURPLUS / (DEFISIT) (210,832,093,215.00) (67,498,599,647)
PEMBIAYAAN DAERAH
PENERIMAAN PEMBIAYAAN DAERAH 243,440,949,164.91 97,998,599,647.00Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran TahunBerkenaan (SILPA) 168,112,473,499.00 97,998,599,647.00Penerimaan Pinjaman Daerah danObligasi Daerah 75,328,475,665.91
PENGELUARAN PEMBIAYAAN
DAERAH 32,608,855,949.91 30,500,000,000.00Penyertaan Modal (Investasi)Pemerintah Daerah 1,000,000,000.00 10,000,000,000.00Pembayaran Pokok Utang 31,608,855,949.91 20,500,000,000.00
PEMBIAYAAN NETTO 210,832,093,215.00 67,498,599,647.00
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3.3.2.3 Arah Kebijakan Pembiayaan DaerahPembiayaan daerah merupakan semua penerimaan yang perlu dibayar kembalidan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yangbersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.Pembiayaan daerah sebagai satu kesatuan dalam struktur APBD, terdiri daripenerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan. Penerimaan pembiayaanmencakup sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya (SILPA), pencairan danacadangan, hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan, penerimaan pinjamandaerah, penerimaan kembali pemberian pinjaman, dan penerimaan piutang daerah.Pengeluaran pembiayaan mencakup pemberian dana cadangan, penyertaan modal(investasi) daerah, pembayaran pokok utang, dan pemberian pinjaman daerah.Kondisi penganggaran daerah apabila anggaran pendapatan daerah diperkirakanlebih besar dari anggaran belanja daerah, atau surplus APBD, maka pembiayaan daerahdiarahkan untuk pembayaran pokok utang, penyertaan modal (investasi) daerah,pemberian pinjaman kepada pemerintah pusat/pemerintah daerah lain dan/ataupendanaan belanja jaminan sosial. Sedangkan apabila terjadi pendapatan daerah lebihrendah dibanding dengan belanja daerah atau terjadi defisit APBD, sedapat mungkindapat dicukupi dengan sisa lebih perhitungan anggaran (SILPA) tahun Lalu. Alternatif lainadalah dengan melakukan pinjaman daerah, menjual aset daerah atau dengan alternatifkebijakan lain. Dalam menutup defisit anggaran harus jelas, transparan dan penuh kehati-hatian, karena konsekuensinya sangat berhubungan erat dengan beban pembangunan dimasa-masa mendatang.Kebijakan pembiayaan daerah pada tahun 2013 di Kabupaten Penajam PaserUtara antara lain diarahkan untuk :a. Menjaga agar keuangan daerah tetap dalam kondisi seimbang, dan jika terjadi defisitanggaran sedapat mungkin  ditutup dengan sisa lebih perhitungan anggaran (SILPA)tahun lalu.b. Membentuk dana cadangan yang akan digunakan untuk kepentingan-kepentinganyang sifatnya strategis.c. Mengembangkan investasi daerah dan penyertaan modal.
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B A B  I V
P R I O R I T A S   D A N  S A S A R A N

P E M B A N G U N A N  D A E R A H T A H U N  2 0 1 3

Prioritas dan Sasaran Pembangunan Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2013 merupakan penjabarandari hasil analisis terhadap :1. Hasil evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu;2. Capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD;3. Identifikasi isu strategis daerah dan nasional;4. Masalah  mendesak ditingkat daerah (peningkatan mutu pendidikan,pengentasan kemiskinan, peningkatan pelayanan kesehatan, pembangunansarana infrastruktur);5. Rancangan kerangka ekonomi daerah beserta kerangka pendanaan.Berdasarkan analisis terhadap hal-hal di atas maka  pelaksanaan pembangunantahun kelima RPJMD melalui RKPD tahun 2013 ditetapkan dengan Tema :
“MENGOPTIMALKAN FUNGSI PERENCANAAN PARTISIPATIF MENUJU

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA YANG MANDIRI MELALUI GERAKAN
PEMBANGUNANAN MASYARAKAT DESA MANDIRI (GERBANG MADANI)”

4.1. TUJUAN DAN SASARAN PEMBANGUNANSesuai Tema Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) tahun 2013, yaitumengoptimalkan fungsi perencanaan partisipatif dalam rangka mewujudkanpembangunan Kabupaten Penajam Paser Utara adalah mengoptimalkan keberadaansumber daya manusia yang baik secara komprehensif dalam mendukung penguatanpertanian secara luas sesuai dengan visi Rencana Pembangunan Jangka Menengah DaerahKabupaten Penajam Paser Utara tahun 2008 – 2013 yaitu :“Terwujudnya Kabupaten Penajam Paser Utara Sebagai Pusat Agribisnis

(Pertanian, Perkebunan, Perikanan) dan Agroindustri yang Berbasis Pada Ekonomi

Kerakyatan”Kabupaten Penajam Paser Utara yang masih dihadapkan pada masalah dantantangan yang merupakan isu strategis Kabupaten Penajam Paser Utara, yaitu :1. Kualitas sumber daya manusia;2. Infrastruktur administrasi kelembagaan pemerintahan, hukum dankeamanan;3. Kondisi infrastruktur fisik yang belum memadai;
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4. Belum optimalnya pemanfaatan sumberdaya alam.Untuk mewujudkan visi tersebut serta memperhatikan isu strategis , KabupatenPenajam Paser Utara maka dirumuskan misi pembangunan jangka menengah KabupatenPenajam Paser Utara sebagai berikut :1. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui penyelenggaraanpendidikan yang profesional;2. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan untuk mewujudkan derajatkesehatan masyarakat yang memadai;3. Mewujudkan revitalisasi pertanian yang berkelanjutan untuk menciptakanketahanan pangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi daerah;4. Mewujudkan otonomi desa yang produktif melalui pemberdayaanmasyarakat;5. Meningkatkan sarana dan prasarana publik yang mendukung produktivitasperekonomian dalam rangka pemerataan pembangunan;6. Mewujudkan tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa, professionaldan bertanggung jawab, efisien dan efektif yang dapat memberikan kualitaspelayanan publik yang prima;7. Menciptakan rasa aman dan iklim berusaha yang kondusif untuk menumbuhkembangkan kepercayaan dalam berinvestasi;8. Peningkatan pranata kelembagaan ekonomi rakyat;9. Mengembangkan potensi wilayah dan penataan ruang yang berwawasanlingkungan;10. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial, budaya yang agamis.Dalam mencapai misi pembangunan Kabupaten Penajam Paser Utara ditempuhmelalui 3(tiga) tujuan strategis pembangunan daerah yang dikemas dalam gerakanpembangunan masyarakat desa mandiri (GERBANG MADANI), yaitu:1. Mewujudkan Penajam Paser Utara yang mandiri;2. Membangun ekonomi rakyat yang produktif;3. Mewujudkan Penajam Paser Utara yang aman, damai, dan religius.Adapun Sasaran pembangunan daerah yang ingin dicapai oleh PemerintahKabupaten Penajam Paser Utara yang telah ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten PenajamPaser Utara adalah:1. Sasaran dari tujuan Pembangunan Kabupaten Penajam Paser Utara yangMandiri adalah :a. Dituntantaskannya wajib belajar 12 tahun;b. Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan;
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c. Meningkatnya pendidikan kejuruan searah dengan potensi dankarekteristik daerah;d. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan;e. Meningkatnya jumlah jaringan dan kualitas puskesmas;f. Meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan;g. Sistem jaminan kesehatan bagi penduduk;h. Diterapkannya prinsip-prinsip good governance pada semua tingkatanpemerintahan.2. Sasaran dari tujuan Terbangunnya Ekonomi Rakyat yang Produktif adalahsebagai berikut :a. Meningkatnya ketahanan pangan melalui optimalisasi produksi pertaniantanaman pangan, perkebunan, peternakan dan perikanan;b. Meningkatnya produktivitas dan daya saing, dan nilai tambah produkpertanian;c. Peningkatan kemandirian desa;d. Meningkatnya infrastruktur desa;e. Pembangunan Infrastruktur daerah;f. Meningkatnya daya dukung dan kualitas prasarana jalan, jembatan danpelabuhan;g. Mewujudkan pengelolaan struktur daya air dan listrik yang lebih baik;h. Peningkatan perekonomian daerah melalui optimalisasi usaha sektor riil.3. Sasaran dari tujuan mewujudkan Kabupaten Penajam Paser Utara yang aman,damai dan religius, adalah :a. Meningkatkan iklim lingkungan yang kondusif;b. Pelestarian lingkungan hidup dan pencegahan bencana;c. Meningkatnya kerukunan kehidupan beragama antar umat beragama;d. Meningkatnya kehidupan sosial budaya yang berkualitas.
4.2. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS PEMBANGUNAN

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARADalam rangka pencapaian sasaran yang tertuang dalam Rencana KerjaPembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2013, Pemerintah Daerah beserta instansi vertikallainnya wajib menerapkan prinsip-prinsip efisien, efektif, transparan, akuntabel danpartisipatif dalam pelaksanaan kegiatan. Sesuai dengan agenda utama pembangunanjangka menengah  2008-2013 Kabupaten Penajam Paser Utara yaitu:a. Peningkatan kwalitas sumber daya manusia yang medukung terciptanyamasyarakat yang sehat dan sejahtera;
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b. Peningkatan infrastruktur administrasi kelembagaan pemerintahan, hukum dankeamanan yang mendukung terciptanya tata pemerintahan yang baik,professional dan inovatif;c. Optimalisasi pengelolaan sumber daya alam yang mendorong kemandirianekonomi daerah dan kemakmuran masyarakat Penajam Paser Utara;d. Pembangunan infrastruktur sosial dasar, ekonomi dan perhubungan yangmendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Penajam PaserUtara.
Berdasarkan Visi dan Misi Kabupaten Penajam Paser Utara, ditetapkan sasarandari program-program yang menjadi prioritas pembangunan sebagai berikut :

PRIORITAS SASARAN PEMBANGUNAN1 Peningkatan kualitas pendidikanyang mengarah pada pendidikankejuruan yang professional. a.b.c.
Dituntaskannya  program wajib belajardua belas tahun pada seluruh siswa.Meningkatkan kompetensi tenagapendidik.Meningkatnya pendidikan kejuruansearah dengan potensi dan karakteristikdaerah.2 Peningkatan pelayanan kesehatandan sarana kesehatan gunamewujudkan masyarakat yangsehat.

a.
b.
c.
d.

Peningkatan kualitas pelayanankesehatan.Meningkatnya jumlah jaringan dankualitas puskesmas.Meningkatnya kualitas dan kuantitastenaga kesehatan.Sistem jaminan kesehatan bagipenduduk.3 Mewujudkan revitalisasipertanian dan menciptakanketahanan pangan daerah. a.
b.

Peningkatan ketahanan pangan melaluioptimalisasi produksi pertanian tanamanpangan, perkebunan, peternakan danperikanan.Meningkatnya produktivitas dan dayasaing, dan nilai tambah produk pertanian.4 Mewujudkan kemandirian desayang produktif melaluipemberdayaan masyarakat. a.b. Peningkatan kemadirian desa.Meningkatnya infrastruktur desa.
5 Meningkatkan sarana danprasarana publik yangmendukung produktivitasperekonomian.

a.b.
c.

Pembangunan Infrastruktur daerah.Meningkatnya daya dukung dan kualitasprasarana jalan, jembatan dan pelabuhan.Mewujudkan pengelolaan sumber dayaair dan listrik yang lebih baik.
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6 Penguatan kapasitas aparatpemerintah dan penegakan tatakelola pemerintahan yang baik,professional dan inovatif.
a. Diterapkannya prinsip-prinsip good
governance pada semua tingkatanpemerintahan.

7. Menciptakan  rasa  dan iklimberusaha yang kondusif untukmenumbuh kembangkankepercayaan dalam berinvestasi
a. Meningkatnya iklim lingkungan yangkondusif

8. Peningkatkan pranatakelembagaan ekonomi rakyat a.
b.
c.

Menumbuhkembangkan usaha yangkomprehensif dan terpadu sehinggaUMKM dapat menjadi pilar utama dalammendorong perekonomian DaerahMendorong usaha besar dan kecil untukmeningkatkan produktivitas danpendapatan masyarakat.Meningkatkan kualitas kelembagaan danorganisasi  yang mendukung Penguatanekonomi kerakyatan9. Pengembangan potensi wilayahdan tata ruang a. Pelestarian lingkungan hidup danpencegahan bencana10. Peningkatan kualitas kehidupanberagama dan sosial budaya a.
b.

Meningkatkan rasa aman bagi semuawarga negaraMeningkatkan aktifitas keagamaan danharmonisasi kehidupan beragama
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B A B  V

R E N C A N A  P R O G R A M

D A N  K E G I A T A N  P R I O R I T A S  D A E R A H

Memperhatikan Visi dan Misi Kabupaten, isu strategis dan prioritas pembangunanberdasarkan prioritas pembangunan yang menitik beratkan pembangunan padapembangunan infrastruktur, sumber daya manusia, perikanan, perkebunan, agroindustridan penunjang lainnya, maka dijabarkan pada 33 urusan yang terdiri atas :
I. URUSAN WAJIB1. Pendidikan 14. Tenaga Kerja2. Kesehatan 15. Koperasi dan Usaha Kecil Menengah3. Pekerjaan Umum 16. Penanaman Modal Daerah4. Perumahan 17. Kebudayaan5. Penataan Ruang 18. Pemuda dan Olahraga6. Perencanaan Pembangunan 19. Kesatuan Bangsa dan Politik DalamNegeri7. Perhubungan 20. Pemerintahan Umum8. Lingkungan Hidup 21. Kepegawaian9. Pertanahan 22. Pemberdayaan Masyarakat Desa10. Kependudukan dan Catatan Sipil 23. Statistik11. Pemberdayaan Perempuan 24. Kearsipan12. KB dan Keluarga Sejahtera 25. Komunikasi dan Informatika13. Sosial

II. URUSAN PILIHAN1. Pertanian 5. Kelautan dan Perikanan2. Kehutanan 6. Perdagangan3. Energi dan Sumber DayaMineral 7. Perindustrian
4. Pariwisata 8. Transmigrasi
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Berdasarkan Visi dan Misi Kabupaten Penajam Paser Utara, ditetapkan jugaprogram-program yang menjadi prioritas pembangunan yang termuat dalam RPJMDKabupaten Penajam Paser Utara 2008-2013 sebagai berikut :
Misi 1
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Penyelenggaraan
Pendidikan yang Profesional

Program Prioritas
Pembangunan Kegiatan1. Program WajibBelajar PendidikanDasar Dua BelasTahun

1.2.3.4.5.6.
7.8.9.10.11.12.13.14.15.16.17.18.19.20.21.22.23.24.25.26.27.28.29.30.31.32.

Pembangunan Gedung SekolahPembangunan Rumah Dinas Kepala Sekolah, Guru,Penjaga SekolahPengadaaan Alat Praktik dan Peraga SiswaPengadaan Meubelair SekolahPengadaan Perlengkapan SekolahPenyediaan Bantuan Operasional Sekolah DaerahTK/RA/PAUD, SD/MI dan SMP/MTs Negeri danSwastaPenyelenggraan Paket A Setara SD Kelas IV dan VI(Prog.Lanjutan)Penyelenggaraan Paket B Setara SLTP Kelas I dan III(Prog.Lanjutan)Pelatihan Pengembangan Kurikulum SD/MIPelatihan Pengembangan Kurikulum SMP/MTsOperasional Ujian Nasional SMP/MTs 2012Pelatihan Bedah Skl SMP/MTsTry Out SDTry Out SMP/ MTsTraining Center Olimpiade MIPA Kabupaten SD/MITahun 2012Penyelenggaraan RSBI SMPN 5 PPUPersiapan ISO Pada 2 SMPPor SD Tahun 2012 Tuan Rumah (Anggaran APBD II)OOSN SMP Tingkat Kabupaten, Propinsi dan NasionalPekan Olahraga Pelajar Tingkat Kabupaten, Propinsidan NasionalPorseni Guru Tk Kab, Prov & NasionalLomba UKS Tingkat PAUD (Tk/Kab), SD, SMP Kab,Prov & NasionalLomba UKS SMA Tingkat Kab, Prov & NasionalPekan Olahraga Pnfi Tingkat PropinsiTraining Centre OSN Kabupaten SMP Tahun 2012OSN Propinsi SMP Tahun 2012Olimpiade MIPA Propinsi SD Th. 2012Lomba Pidato Bahasa Inggris SD & SMPPenyelenggaraan SSN /SMPN 1 & SMPN 4 PPULiga Pendidikan Tingkat Kabupaten, Provinsi danNasionalOOSN SMA Tingkat Kabupaten, Provinsi dan NasionalFLS2N SMP Tingkat Kabupaten, Propinsi danNasionalFLS2N SD Tingkat Kabupaten, Propinsi dan NasionalOOSN Usia Dini (SD) Tingkat Kabupaten, Propinsidan Nasional
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33.34.35.36.37.38.39.40.41.42.43.44.45.46.47.48.49.50.51.52.53.54.55.56.57.58.59.60.61.62.63.64.65.

Monitoring/Evaluasi Kinerja Kepala SD/SMPPendidikan dan Pelatihan Pengawas SD/SMPWorkshop Pengawas SekolahTim Pembina UKSLomba Guru, Kepala Sekolah dan PengawasBerprestasi SD/MI, SMP/MTs Tk. Kab. Th.2012Olimpiade MIPA Jalur B Tk. Propinsi Jenjang SD Th.2012Pelatihan Kepala Sekolah SMP/MTsPelatihan Kepala Sekolah SD/MIPenghargaan Kepsek, Guru Pengawas dan SiswaBerprestasi SD/SMPOperasional Ujian Nasional SD/MIPelatihan Seni Budaya Bagi Guru SMPEvaluasi Diri Sekolah (EDS) dan MSDP OlehPengawasPeningkatan Keolahragaan (POR SD/MI)Pengadaan 70 UNit Scanner LjkPengadaan Alat Peraga/Praktek SD/SMP/SMA/SMKPengadaan Meubelair Siswa Sekolah SSN dan RSBIPengadaan Interactive Whiteboards For EducationSD/SMP/SMA/SMKPengadaan Alat Laboratorium BahasaSD/SMP/SMA/SMKPengadaan Buku Ensiklopedia JenjangSD/SMP/SMA/SMKPengadaan Meubelair Perpustakaan SD/SMPPembangunan Rumah Dinas GuruPembangunan Pagar SDn 028 PenajamPengadaan Printer Multifungsi UNtuk SD dan SMPPengadaan Sofware Pembelajaran untuk SD dan SMPPembangunan dan Pemasangan Paving BlokPembangunan Pagar SekolahPembangunan dan Pemasangan Paving Blok SekolahPembangunan Sistem Informasi dan InfrastrukturPendukung JardiknasPengadaan Buku PelajaranPengadaan Drumband Marching BandPengadaan Alat Ipa Berbasis Sains /Mipa BerbasisSains2. Program PendidikanMenengah 1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.

Pembangunan Gedung SekolahPembangunan Rumah Dinas Kepala Sekolah, Guru,Penjaga sekolahPengadaaan Alat Praktik dan Peraga SiswaPenyelenggraan Paket C Tc Lomba KeterampilanSiswa (LKS) SMKPenyediaan Bantuan Operasional Sekolah SMA/SMK(BOSDA)Operasional UN/US SMA/MA dan SMKPelatihan Paskibra Tk. KabupatenOlimpiade SMA Tingkat Kabupaten PPUOlimpiade Sains SMA Tingkat PropinsiLomba UUD Tahun 1945FLS2N SMA Tingkat Kabupaten, Propinsi danNasionalSeleksi Paskibra Tingkat Kabupaten, Propinsi dan
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13.14.15.16.17.18.19.20.21.22.23.24.25.26.27.28.29.30.31.32.33.34.35.36.37.38.39.40.41.42.43.44.45.46.47.48.49.

NasionalMagang GuruPenghargaan Kepsek, Guru, Pengawas dan SiswaBerprestasi SMA / SMK   ISO 9001; 2008Subsidi TDS SMA/MA dan SMKUjian Nasional & Ujian Sekolah SMA/MA/SMKLomba UUD Tingkat PropinsiDiklat OSN SMA Bagi GuruTc Olimpiade SMA Tk. ProvinsiLomba Sains Terapan SMK Tk. Kab.Tc Olimpiade Sains Nasional Terapan Siswa SMKOlimpiade Sains Nasional Terapan Siswa SMK Tk.PropinsiLKS Siswa SMK Tk. KabupatenLKS SMK Tk. ProvinsiTry Out SMA/MA & SMKPengadaan Meubelair SekolahMonitoring/Evaluasi Kinerja Kepala SMA/MA/SMKDiklat KTSP SMA/MA dan SMKDiklat Pengembangan Diri Guru / Kepsek /PengawasGol. IV aLomba Cerdas Cermat Lalu Lintas Tk. KabLomba Cerdas Cermat Lalu Lintas Tk. PropinsiDiklat Guru Bk SMA/MA dan SMKDiklat Analisis SKL SMA/MA dan SMK (PembuatanSoal Model UN)MAgang Guru OJTEDS (Evaluasi Diri Sekolah) SMA/MA dan SMKLomba Sains Guru SMALomba Guru, Kepsek dan Pengawas BerprestasiSMA/MA dan SMKDiklat Penilaian Pak Fungsional GuruDiklat Non Ujian NasionalSurveyland ISOPembangunan Graha Pemuda PPUPengadaan Alat Peraga Keterampilan BerpikirBerbasis SainsPengadaan Pusat Sumber Belajar Integrated ItInfrastrukturBOSDAPengadaan Alat Peraga Kesenian/Musik SMP, SMAdan SMKPengadaan Alat Peraga Kesenian Modern danTradisionalPengadaan Alat Peraga Matematika SMAPengadaan Peralatan Bengkel Otomotif SMKPembangunan Mushalla3. Program PendidikanAnak Usia Dini 1.2. Tutor PAUDFLS2N TK/PAUD Tingkat Kabupaten, Propinsi danNasional4. Program PendidikanNon Formal 1.2.3.
Pemberian Bantuan Operasional Pendidikan NonFormalPengembangan Pendidikan Keaksaraan (KF)(Prog.Lanjutan)Jambore PTK PAUD Ni  Tingkat Kabupaten, Propinsidan Nasional
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5. Program PeningkatanMutu Pendidik DanTenaga Kependidikan 1.2.3.4.5.

Pendidikan Lanjutan Bagi Pendidik Untuk MemenuhiStandar KualifikasiMonitoring, Evaluasi dan Pelaporan (Sertifikat Guru)Verifikasi Nomor Unik Pendidikan dan TenagaKependidikan (NUPTK)Penyedia Jasa Tenaga Pendidik dan KependidikanTunjangan Tambahan Penghasilan Guru (Provinsi)Operasional Petugas Angka Kredit (PAK)Tunjangan Penambahan Penghasilan Guru6. Program ManagemenPelayanan Pendidikan 1.2.3.4.5.6.

Pelatihan Tenaga Operator PendataanPelatihan Pengelolaan Data Nomor Induk SiswaNasional (NISN)Pembuatan Profil PendidikanPemeliharaan Rutin/Berkala Perlatan danPerlengkapan JardiknasPenyusunan Rencana Pengembangan PendidikanDasar dan Menengah (RPDK)Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Penggunaandana BOSDA7. Program Pemuda DanOlahraga 1.2. Bhakti Pemuda Antar PropinsiSarjana Penggerak Pembangunan Pedasaan (SP3)8. Program PerencanaanPembangan WilayahStrategis dan Cepattumbuh
1. Pembangunan Gedung Olah Raga ( Multiyears 2009-2013)

Misi 2
Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan untuk mewujudkan derajat
kesehatan masyarakat yang memadai

Program Prioritas
Pembangunan Kegiatan1. Program Obat danPerbekalan Kesehatan 1.2.3.4.5.6.

Pengadaaan obat dan perbekalan kesehatanPeningkatan mutu penggunaan obat dan perbekalankesehatanMonitoring, evaluasi dan pelaporanPengawasan & Pengendalian Sarana PelayananKesehatanPengambilan Obat Buffer StockPengadaaan obat dan perbekalan kesehatan (UPTDPuskesmas2. Program UpayaKesehatanMasyarakat 1.2.3.4.5.6.7.8.

Penyelenggaraan pencegahan dan pemberantasanpenyakit menular dan wabahRapat Teknis Petugas Pengelola Sistem Pencatatandan Pelaporan Terpadu Puskesmas (SP2TP)Sosialisasi Peningkatan Pelayanan KesehatanMasyarakatPeningkatan pelayanan kesehatan bagi pengungsikorban bencanaPeningkatan pelayanan dan penanggulangan masalahkesehatanPenyediaan biaya operasional dan pemeliharaanPuskesmasPenyelenggaraan penyehatan lingkunganPeringatan HUT RI dan HUT Kabupaten PPU
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9.10.11.12.13.

Pengendalian Vektor dan Penyehatan LingkunganPasca Bencana / KLBRevitalisasi Sistem KesehatanPenyediaan Biaya Operasional dan PemeliharaanPuskesmas (Pusban, Polindes) (UPTD Puskesmas )Peningkatan Pelayanan & Penanggulangan MasalahKesehatanPelatihan Petugas Kesehatan Mata Puskesmas3. Program PengawasanObat dan Makanan 1. Peningkatan pemberdayaan konsumen/masyarakatdi bidang obat dan makanan4. Program PromosiKesehatan danPemberdayaanmasyarakat
1.2.3.4.5.

Pengembangan media promosi dan informasi sadarhidup sehatSurvey PHBS & Penyuluhan masyarakat pola hidupsehatPeningkatan Pengetahuan Petugas Desa SiagaPelatihan UKS se Kab PPUPengukuran Dan Sosialisasi Saka Bhakti Husada5. Program PerbaikanGizi Masyarakat 1.2.
3.

Pemberian tambahan makanan dan vitaminPenaggulangan kurang energi protein (KEP), anemiagizi besi, gangguan akibat kurang yodium (GAKY),kurangPemberdayaan masyarakat untuk pencapaiankeluarga sadar gizi6. ProgramPengembanganLingkungan Sehat 1. Penyuluhan menciptakan lingkungan sehat
7. Program Pencegahandan PenanggulanganPenyakit Menular 1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.14.

Penyemprotan/fogging sarang nyamukPelayanan vaksinasi bagi balita dan anak sekolahPencegahan penularan penyakit endemik/epidemicPeningkatan ImunisasiPeningkatan surveillance epideminologi danpenanggulangan wabahPeningkatan komunikasi, informasi dan edukasi (kie)Tenaga SurveilencePemeriksaan Kesehatan HajiSosialisasi DBDPemberantasan Penyakit HIV / AIDSPencegahan & Penanggulangan Penyakit KustaPencegahan & Penanggulangan Penyakit TBCSosialisasi Pembentukan Klinik VCT HIV / AIDSPengukuhan KPA dan Seminar HIV / AIDSPeningkatan KIE Pencegahan Dan PemberantasanPenyakit Malaria8. Program StandarisasiPelayanan Kesehatan 1.
2.3.4.5.6.

Pertemuan Penyusunan Standar Minimal Kesehatan(SPM)untuk SOP Puskesmas, UPT & Puskesmas 24JamMonitoring, evaluasi dan pelaporanStudy komperatif absorbsi Teknologi PengembanganSistem informasi kesehatan (SIK)Penyusunan Profil Kesehatan Kab. PPUPengkajian Pengembangan Riset Kesehatan Dasar(RISKESDAS)Peningkatan Mutu Pengembangan Service ExcellentDalam Pelayanan Kesehatan
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9. Program PelayananKesehatan PendudukMiskin 1. Pelayanan operasi katarak
10. Program pengadaan,peningkatan danperbaikan sarana danprasaranapuskesmas/puskesmas pembantu danjaringannya

1.2.3.4.5.6.7.8.

Persiapan Sarana dan Prasarana PuskesmasPengadaaan sarana dan prasarana puskesmasPengadaaan sarana dan prasarana puskesmaspembantuPeningkatan Puskesmas menjadi puskesmas rawatinapPembangunan PuskesmasPembangunan Puskesmas PembantuRehabilitasi PuskesmasRehabilitasi Puskesmas pembantu11. Program Kemitraanpeningkatanpelayanan kesehatan 1.2.3.4.5.6.7.8.9.

Kemitraan Pengolahan limbah Rumah danPuskesmasKemitraan peningkatan kualitas dokter danparamedisPemitraan pengobatan bagi pasien kurang mampuKemitraan Asuransi Kesehatan MasyarakatMonitoring, Evaluasi dan Pelaporan ProgramJamkesmasKemitraan Pengobatan Lanjutan Bagi Pasien Rujukan(Jamkesmas)Peningkatan Kapasitas SDM Pada ProgramJamkes/Jamkesmas PPUPelayanan Jaminan Kesehatan Masyarakat PPU(UPTD Jamkesda)Kemitraan Pengobatan Lanjutan Bagi Pasien Rujukan(UPTD Jamkesda)12. Program peningkatanpelayanan kesehatananak balita 1.2.3.4.5.6.7.

Kader PosyanduPelatihan dan pendidikan perawatan anak balitaLomba Balita Sehat Tingkat Kabupaten (LBS)Pelatihan Manajemen Data dalam PemantapanAnalisa PWS KIAImunisasi BalitaPenyuluhan Kesehatan Balita13. Program peningkatanpelayanan kesehatanlansia 1. Pelayanan Kesehatan Bagi Lansia
14. Program pengawasandan pengendaliankeamanan kesehatan 1. Pengawasan dan pengendalian kesehatan makanan
15. Program peningkatankeselamatan ibumelahirkan dan anak 1.2.3. Pelatihan Asuhan Persalinan normalPelatihan Manajemen Asfeksia pada Bayi Baru LahirPelatihan Manajemen Data Dalam PemantapanAnalisa PWS-KIA16. Program Obat DanPerbekalan Kesehatan 1.2.3.

Kegiatan Peningkatan Mutu Pelayanan FarmasiKomunitas dan RSPengadaan Obat dan Perbekalan KesehatanPeningkatan Pemerataan Obat dan PerbekalanKesehatan17. Program UpayaKesehatanMasyarakat 1.2.3.
Peningkatan Pelayanan dan Penanggulangan MasalahKesehatanPenyelenggaraan Penyehatan LingkunganPenyelenggaraan Hari-hari Besar dan Hari-hariKhusus
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4.5. Penyuluhan Diabetes Melitus "DM"Peningkatan Etika Mutu Keperawatan18. Program StandarisasiPelayanan Kesehatan 1.2.3.4.5.6.

Pembangunan dan Pemutakhiran Data Dasar StandarPelayanan Kesehatan (Profil)Penyusunan dan Pengembangan Standar PelayananMedisPenyusunan Standar Analisis Belanja PelayananKesehatanPenyusunan Naskah Akademis Standar PelayananKesehatanPenyusunan Standar KesehatanEvaluasi dan Pengembangan Standar PelayananKesehatan19. Program Pengadaan,Peningkatan SaranaDan Prasarana RumahSakit
1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.

14.15.16.

Pengembangan Ruang OperasiPengembangan Ruang Gawat DaruratPengembangan ICU, ICCU & NICUPengembangan Ruang BersalinPengembangan Ruang RontgenPengembangan Ruang Laboratorium Rumah SakitPenambahan Ruang Rawat Inap Rumah Sakit VVIP,VIP, Kelas I, Kelas II dan Kelas III.Pembangunan Instalasi Limbah Rumah SakitPengadaan Alat-alat Rumah SakitPengadaan Obat-obatan Rumah SakitPengadaan Ambulans Mobil JenazahPengadaan Meubeleur Rumah SakitPengadaan Perlengkapan Rumah Tangga RumahSakit ( Dapur, Ruang Pasien, Laundry, Ruang Tunggudan Lain-lain)Pengadaan Bahan-bahan Logistik Rumah SakitPengadaan Percetakan dan Administrasi RumahSakitPengembangan Type Rumah Sakit20. Program PerencanaanPembangan WilayahStrategis dan Cepattumbuh
1. Pembangunan RSUD Tipe C (Sisa Full Design)(Multiyears 2009-2013)

21. Program PeningkatanKeselamatan IbuMelahirkan Dan Anak 1.2.3. Penyuluhan Kesehatan Bagi BUMILPerawatan Berkala Bagi BUMILPertolongan Persalinan Bagi BUMIL22. Program KeluargaBerencana 1.2.3.4.5.
Penyediaan Pelayanan KB & Alat Kontrasepsi BagiKeluarga MiskinPelayanan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi)Peningkatan Perlindungan Hak Reproduksi IndividuPembinaan Keluarga BerencanaPeringatan Harganas23. Program KesehatanReproduksi Ramaja 1. Advokasi dan KIE tentang Kesehatan ReproduksiRemaja (KRR)24. Program PelayananKontrasepsi 1. Pengadaan Alat Kontrasepsi25. Program PembinaanPeran SertaMasyarakat DalamPelayanan Kb/KrYang Mandiri

1.2.3. Pendataan KeluargaPemberdayaan Ekonomi KeluargaPengelolaan Data dan Informasi Program KB
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26. Program PromosiKesehatan Ibu, Bayi,Dan Anak MelaluiKelompok Kegiatan DiMasyarakat
1.2. Penilaian Kelompok Kegiatan (POKTAN)Penyuluhan Kesehatan Ibu Bayi dan Anak MelaluiKelompok Kegiatan di Masyarakat.

27. Program PeningkatanPenanggulananNARKOBA, PMSTermasuk HIV AIDS.
1. Penyuluhan Penanggulangan NARKOBA, PMSTermasuk HIV AIDS.

Misi 3
Mewujudkan  revitalisasi pertanian yang berkelanjutan untuk  menciptakan
ketahanan pangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi daerah

Program prioritas
pembangunan Kegiatan1. Program peningkatankesejahteraan petani 1.2.3.4.5.6.7.8.

Pekan Daerah/Pekan Nasional Kelompok TaniSekolah lapang Pengendalian Hama Terpadu(SL-PHT) PetaniPeningkatan kemampuan lembaga petaniPenilaian petani berprestasiPenilaian kelompok tani berprestasiPelatihan petani dan pelaku agribisnisPenyuluhan dan Pendampingan Petani dan PelakuAgrobisnisPenyuluhan dan Bimbingan PemanfaatanProduktivitas Lahan Tidur2. Program peningkatanketahanan panganpertanian /perkebunan/peternakan danperikanan
1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.14.15.16.17.

Kegiatan Penanganan Pasca Panen & PengolahanHasilPengembangan Pertanian Pada Lahan keringPengembangan Ketahanan PanganPeningkatan produksi, produktivitas dan mutuproduk perkebunan,produk pertanianMonitoring, Evaluasi dan PelaporanPengembangan Sarana pembenihan/pembibitanHari jadi Pertanian dan PameranPeningkatan mutu dan keamanan panganPenyusunan data base potensi produksi panganPengembangan desa mandiri panganPenyuluhan sumber bahan pangan alternatifPenelitian dan Pengembangan teknologi pasca panenPenanganan Daerah Rawan PanganPemanfaatan Pekarangan Untuk PengembanganPanganPengembangan Lumbung Pangan DesaPeningkatan Produksi Produktivitas dan MutuProduk Pertanian, Perikanan dan Peternakan3. Peningkatanpemasaran hasilproduksi pertanian/perkebunan/peternakan dan perikanan
1.2. Promosi atas hasil produksi pertanian/perkebunanunggulan daerahLomba keanekaragaman produk hasil olahanpertanian4. Peningkatanpenerapan teknologipertanian /perkebunan
1.2. Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pertaniantepat gunaPenyuluhan Penerapan Teknologi Pertanian TepatGuna
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/peternakan danperikanan5. Peningkatan produksipertanian/perkebunan/peternakan danperikanan
1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.14.

Pengembangan bibit unggul pertanian/perkebunanPengadaan PestisidaPenyusunan Statistik pertanian dan perkebunanPendampingan tanaman pangan padi & PalawijaPendampingan PLA pertanianPengadaan pupuk tanamanSID optimalisasi lahanPengembangan HoltikulturaPengadaan Pupuk HayatiPenyediaan Sarana Produksi Pertanian/PerkebunanSertifikasi Bibit Unggul Pertanian/PerkebunanMonitoring, Evaluasi dan PelaporanPembangunan Perkebunan Kelapa Sawit dan KaretRakyatTim Koordinasi Penyelesaian PermasalahanPerkebunan6. Programpemberdayaanpenyuluh lapanganpertanian/perkebunan/peternakan/perikanan

1.2.3.4.5.6.
7.

Penilaian penyuluh berprestasiPeningkatan kesejahteraan tenaga penyuluhpertanian/perkebunanPeningkatan kapasitas tenaga penyuluhpertanian/perkebunanPenyuluhan dan pendampingan bagipertanian/perkebunanForum koordinasi BPP propinsi kaltimPemberdayaan THL pusat sebagai penyuluhpertanian/penyelia mitra tani kabupaten (THL-TBPPdan THL-PMT)Data base kelembagaan/penyuluhan pertanianPPL Pertanian7. Programpemanfaatan potensisumberdaya hutan 1.2.3.4.5.6.

Optimalisasi PNBP (Penerimaan Negara BukanPajak)Pengembangan Pengujian dan PengendalianPeredaran Hasil HutanPengembangan Hutan TanamanPengelolaan dan Pemanfaatan HutanPengembangan Industri dan Pemasaran Hasil HutanPengembangan Pengujian dan PengendalianPeredaran Hasil Hutan8. Programpengembanganbudidaya perikanan 1.2.3.4.
Pengembangan bibit ikan unggulPendampingan pada kelompok tani pembudidayaanikanMonitoring kesehatan ikan dan penanggulanganpenyakit ternakPembinaan dan Pengembangan Perikanan9. Programpengembangankawasan budidayalaut, air payau dan airtawar

1.2.3. Pengembangan balai benih ikanPengembangan kawasan budidaya air tawarPengembangan kawasan budidaya air payau
10. Programpemberdayaan 1. Pembinaan Kelompok Ekonomi Masyarakat Pesisir
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ekonomi masyarakatpesisir11. Program peningkatankesadaran danpenegakkan hukumdalampendayagunaansumberdaya laut
1. Kegiatan Penyuluhan Perijinan Perikanan danKelautan

12. Programpengembanganperikanan tangkap 1. Pemeliharaan rutin/berkala tempat pelelangan ikanPengadaan sarana dan prasarana nelayan13. Programpengembangansistem penyuluhanperikanan
1. Penyusunan dan pengumpulan data statistikperikanan

14. Program peningkatanproduksi hasil ternak 1.2.3.4.5.6.7.8.9.

Pembelian dan pendistribusian vaksin dan pakanternakPenyuluhan kualitas gizi dan pakan ternakPengembangan agribisnis perternakanMonitoring, evaluasi dan pelaporanPeningkatan Mutu Genetik Ternak & reproduksiternakPendataan dan redis ternak pemerintahPendataan populasi ternakPembelian & Pendistribusian Bibit TernakPengembangan dan Peningkatan kualitas pakanternak15. Program pencegahandan penanggulanganpenyakit ternak 1.2.3.4.
Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakitmenular ternakPengawasan perdagangan ternak antar daerahPengadaan sarana dan prasarana pos kesehatanhewanPengadaan obat Hewan dan Peralatan kesehatanhewan16. Program optimalisasipengelolaan danpemasaran produksiperikanan

1. Kajian optimalisasi pengelolaan dan pemasaranproduksi perikanan
17. Program peningkatankegiatan budidayakelautan danwawasan maritimkepada masyarakat

1. Penyuluhan budaya kelautan
18. Program peningkatanpenerapan teknologipeternakan 1.2.3.4.5.6.

Penelitian dan pengembangan teknologi peternakantepat gunaPengadaan sarana dan prasarana teknologipeternakan tepat gunaPemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasaranateknologi peternakan tepat gunaKegiatan penyuluhan penerapan teknologipeternakan tepat gunaPelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologipeternakan tepat gunaMonitoring, evaluasi, dan pelaporan19. Program peningkatanpemasaran  hasil 1. Penelitian dan pengembangan pemasaran hasilproduksi peternakan
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produksi ternak 2.
3.4.5.6.
7.8.9.10.11.12.13.

Fasilitasi kerja sama regional/nasional/internasionalpenyediaan hasil produksi peternakankomplementerPembangunan sarana dan prasarana pasar produksihasil peternakanPembangunan pusat-pusat etalase/eksebisi/promosiatas hasil produksi peternakanPemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasaranapasar produksi hasil peternakanPemeliharaan rutin/berkala pusat-pusatetalase/eksebisi/promosi atas hasil produksipeternakanPromosi atas hasil produksi peternakan unggulandaerahPenyuluhan pemasaran produksi peternakanPembangunan pusat-pusat penampungan produksihasil peternakan masyarakatPengolahan informasi permintaan pasar atas hasilproduksi peternakan masyarakatPenyuluhan distribusi pemasaran atas hasil produksipeternakan masyarakatPenyuluhan kualitas dan teknis kemasan hasilproduksi peternakan yang akan di pasarkanMonitoring, evaluasi dan pelaporan
Misi 5
Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan publik yang mendukung
produktifitas perekonomian dalam rangka pemerataan pembangunan

Program prioritas
pembangunan Kegiatan1. Programpembangunan jalandan jembatan 1.2.3.4.

5.6.7.8.9.
10.11.12.

Peningkatan Jalan Wilayah Girimukti Dalam(Multiyears 2009-2013)Pembangunan Jalan Kawasan - Poros - PusatPemerintahan (Multiyears 2009-2013)Pengalihan Trase Jalan Propinsi (Multiyears 2009-2013)Peningkatan Jalan simpang bere-bere - Tj. Tengah -Petung - Kedung rejo - Seloloang - Pejala - Kp. Baru -Girimukti - Pondok Uma (Multiyears 2009-2013)Peningkatan Jalan Masjid Al'ula Nenang – Majapahit(Multiyears 2009-2013)Peningkatan Jalan Nenang - Gn. Steleng - Gn. Ulin(Multiyears 2009-2013)Pembangunan Jalan Ingkur - Majapahit - Gn. StelengRT.06  (Multiyears 2009-2013)Peningkatan Jalan Gn. Intan - Gn. Makmur - Sebakungjaya (Multiyears 2009-2013).Peningkatan Jalan Babulu Darat - Rawa Sebakung -Sekunder Gang ali - Rawa Mulia - Babulu Laut(Multiyears 2009-2013).Peningkatan Jalan Babulu Darat - Babulu laut –Labangka (Multiyears 2009-2013).Peningkatan Jalan Sesulu - Bendung Waru - BangunMulia (Multiyears 2009-2013).Peningkatan Jalan IKK Waru (Multiyears 2009-2013).
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13.14.15.16.17.18.19.20.21.

Pembangunan Coastal Road (Multiyears 2009-2013).Pembangunan Jembatan Coastal Road(Multiyears2009-2013).Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan Benuo Taka(Multiyears 2011-2013).Peningkatan Jalan Wilayah Sebakung Jaya - SumberSari (Multiyears 2011-2013).Pembangunan JalanLanjutan Pembangunan JalanLanjutan Pelebaran jalan NasionalPembangunan JembatanPeningkatan Jalan2. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalandan Jembatan 1.2. Rehabilitasi / Pemeliharaan JalanRehabilitasi / Pemeliharaan Jembatan3. Pembangunansarana danprasaranaperhubungan
1.2.3. Perencanaan Pembangunan TerminalPembangunan PelabuhanPembangunan Anjungan dan Pengaman Pantai Nipah-Nipah4. Program rehabilitasidan pemeliharaanprasarana danfasilitas LLAJ
1.2.3.

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Terminal/ PelabuhanRehabilitasi/pemeliharaan Sarana Alat PengujianKendaraan BermotorRehabilitasi dan Pemeliharaan APILL5. ProgramPeningkatanPelayanan Angkutan 1.2.3.4.5.6.

Peningkatan Disiplin Masyarakat MenggunakanAngkutanPengendalian Disiplin Pengoperasian Angkutan UmumdijalanUji Kelayakan Sarana Transportasi Guna KeselamatanPenumpangSosialisasi Kebijakan di Bidang PerhubunganPengumpulan dan Analisis Data base pelayanan JasaangkutanPemilihan dan Pemberian penghargaan Supir/juruMudi/Awak kendaraan angkutan umum teladan6. Programpeningkatan danpengamanan lalulintas
1.2.3.4.

Pengadaan Rambu Lalu LintasPengamanan Natal dan Tahun BaruPengamanan Angkutan Lebaran TerpaduPengawalan dan Pengamanan Kegiatan Kepala Daerah7. Program penyediaandan pengelolaan airbaku 1. Pengadaan dan Pemasangan instansi pengolah air(WTP) Kec. Sepaku8. Programpengembangankinerja pengelolaanair minum dan airlimbah
1.2. Pembangunan WTP dan Air Bersih (Multiyears 2009-2013).Pembangunan Jarigan Distribusi Air Bersih(Multiyears 2009-2013).9. ProgramPembangunanSisteminformasi/data basejalan dan jembatan
1. Pemutakhiran  Data Base Jalan dan Jembatan

10. ProgramPengembanganKinerja PengelolaanPersampahan
1.2. Penyediaan Prasarana dan Sarana PengelolaanPersampahanPeningkatan Operasi dan Pemeliharaan Prasarana danSarana persampahan
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3. Pengumpulan dan Pengangkutan Sampah dari TPS danTPA11. Programpembangunansalurandrainase/gorong-gorong
1.2.3.4.5.6.

Perencanaan Pembangunan Saluran Drainase /Gorong-GorongPembangunan Drainase JalanPembangunan Saluran PembuangPembangunan Saluran IrigasiPembuatan Drainase GangPembangunan Pintu Air12. Programpengembangan,pengelolaan dankonversi sungai,danau dansumberdaya airlainnya

1. Pembangunan Embung Lawe-lawe (Multiyears 2009-2013).

Misi 6
Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih

Program prioritas
pembangunan Kegiatan1. Program PelayananAdministrasiPerkantoran 1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.

Kegiatan Penyediaan Jasa Surat MenyuratKegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber DayaAir dan ListrikKegiatan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan KendaraanDinas/OperasionalKegiatan Penyediaan Jasa Administrasi KeuanganKegiatan Penyediaan Jasa Kebersihan KantorKegiatan Penyediaan Alat Tulis KantorKegiatan Penyediaan Barang Cetakan danPenggandaanKegiatan Penyediaan Komponen Listrik/PeneranganBangunan KantorKegiatan Penyediaan Peralatan dan PerlengkapanKantorKegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan PeraturanPerundang-UndanganKegiatan Penyediaan Makanan dan MinumanKegiatan Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi keLuar daerahKegiatan Rapat-Rapat Koordinasi dan KonsultasiDalam Daerah2. Programpeningkatan saranadan prasaranaaparatur
1.2.3.4.5.6.7.8.9.

Pembangunan Gedung Arsip (Multiyears 2012-2013).Pembangunan  Kantor Camat Waru (Multiyears 2012-2013).Pembangunan Gedung Kantor Dinas Perhubungan,Budaya dan PariwisataPembangunan Gedung Kantor Dinas Perijinan danInvestasiPenyusunan analisa standar belanjaPenyusunan standar satuan hargaKegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas/OperasionalKegiatan Pengadaan Peralatan dan PerlengkapanKantorKegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor



Bab V Rencana Program Dan Kegiatan Prioritas Daerah

V - 15 RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara 2013

10.11. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala KendaraanDinas/ OperasionalKegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan danPerlengkapan Kantor3. ProgramPeningkatan DisiplinAparatur 1.2. Kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas besertaPerlengkapannyaKegiatan Pengadaan Pakaian Khusus Hari-HariTertentu4. ProgramPeningkatanKapasitas SumberDaya Aparatur
1. Kegiatan Bimbingan Teknis Implementasi PeraturanPerundang-Undangan

5. Programpeningkatan danpengelolaankeuangan daerah
1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.14.15.16.17.18.

Penyusunan kebijakan akutansi pemerintah daerahPenyusunan system dan prosedur pengelolaankeuangan daerahPenyusunan rancangan peraturan daerah tentangpajak daerah dan retribusiPenyusunan rancangan peraturan daerah tentangAPBDPenyusunan rancangan peraturan KDH tentangpenjabaran APBDPenyusunan rancangan peraturan daerah tentangperubahan APBDPenyusunan rancangan peraturan KDH tentangpenjabaran perubahan APBDPenyusunan rancangan peraturan daerah tentangpertanggungjawaban pelaksanaan APBDPenyusunan rancangan peraturan KDH tentangpenjabaran pertanggungjawaban pelaksanaan APBDPenyusuna system informasi keuangan daerahPenyusunan system informasi pengelolaan keuangandaerahSosialisasi paket regulasi tentang pengelolaankeuangan daerahBimbingan teknis implementasi paket regulasi tentangpengelolaan keuangan daerahPeningkatan manajemen asset/barang daerahPeningkatan manajemen investasi daerahRevaluasi/appraisal asset/ barang daerahIntensifikasi dan ekstensifikasi sumber- sumberpendapatan daerahKegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja danIkhtisar Realisasi Kinerja SKPD6. ProgramPeningkatanPengembanganSistem PelaporanCapaian Kinerja danKeuangan
1. Kegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja danIkhtisar Realisasi Kinerja SKPD

7. Program PenataanAdminstrasiKependudukan 1.2.3.4.5.

Kegiatan Pelatihan Tenaga Pengelola SIAKKegiatan Sistem Administrasi Kependudukan(membangun, updating, dan pemeliharaan)Kegiatan Peningkatan Pelayanan Publik Dalam BidangKependudukanKegiatan Monitoring, Evaluasi, dan PelaporanKegiatan Sosialisasi Pencatatan Sipil
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6.7.8.9.10.11.12.

Kegiatan Pelayanan Akta Catatan Sipil dalam KantorKegiatan Pelayanan Pencatatan Perkawinan di LuarKantorKegiatan Prasarana Administrasi Akta Pencatatan SipilKegiatan Sosialisasi Mobilisasi Pendudukan dalamrangka Penerapan, Penerbitan E-KTP danKegiatan Penerapan dan Penerbitan E-KTP secaramassal di Kabupaten  Penajam Paser UtaraKegiatan Penyusunan dan Penerbitan Data Daftarpenduduk Potensial Pemilih Pemilukada (DP4)Kegiatan Pelayanan Pencatatan Sipil8. Program PembinaanDan PendidikanPolitik 1. Verifikasi Bantuan Parpol
9. Programpeningkatan sistempengawasan internaldan pengendalianpelaksanaankebijakan KDH

1. Sosialisasi Peraturan Kepegawaian

11. ProgramPengelolaan Datadan DokumentasiKepegawaian
1.2.3.

Fasilitas Sistem Aplikasi Pelayanan KepegawaianDaerahPeningkatan dan Pelatihan Sistem InformasiKepegawaian DaerahPengumpulan Data dan Informasi Sistem InformasiKepegawaian Daerah12. Programpeningkatankapasitassumberdayaaparatur
1.2. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Bagi Calon PNSDaerahPeningkatan Ketrampilan dan Profesionalisme

13. Program Pembinaandan PengembanganAparatur 1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.14.15.16.17.

Pembangunan/Pengembangan Sistem InformasiKepegawaian DaerahProses Penanganan Kasus-kasus Pelanggaran DisiplinPNSSeleksi Pemberian Tugas Belajar dan Ikatan DinasPenyelenggaraan Penerimaan Praja IPDNPenyelenggaraan Diklat Teknis, Fungsional danKepemimpinanProses Pensiun PNS dan Proses Penyesuaian MasaKerja PNSPelantikan PejabatPenyusun dan Penilaian Jabatan / Kepangkatan PNSProses Penetapan NIP CPNSProses Kenaikan Pangkat CPNSPenyusunan Formasi CPNSProses Mutasi PNSProses Karsu/Karis, Taspen, Askes dan KarpangProses Penghargaan Satyalencana Karya SatyaMonitoring Pelaksanaan AparaturPenetapan Angka Kredit Tenaga Kesehatan,Pendidikan dan PertanianSumpah janji PNS 100 %
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18.19.20.21.
Sidang-sidang BAPERJAKATPenyusunan Rencana Pembinaan Karir PNSProses Seleksi Penerimaan Calon PNSKonvensi NIP14. ProgramPeningkatanKualitas SDMAparatur

1.2.3. Fasilitasi Pengelolaan Keuangan DesaBimbingan Teknis Manajemen Pemerintahan DesaMonitoring, Evaluasi dan Pelaporan PelaksanaanAdministrasi Desa15. ProgramPeningkatan  SistemPengawasan Internaldan Pengendalian
1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.

Pelaksanaan Pengawasan Internal Secara BerkalaPemeriksaan Reguler)Penanganan Kasus Pengaduan di LingkunganPemerintah DaerahTindak Lanjut Hasil Temuan PengawasanKoordinasi Pengawasan yang Lebih KomprehensifKormonev Program Pemberantasan Korupsi diLingkungan Kabupaten PPUPendataan LP2PEvaluasi Lakip Satuan KerjaPelaksanaan Monitoring Pembangunan TerpaduPendampingan dan Pengawasan EksternalReview Laporan Keuangan16. ProgramPeningkatanProfesionalismeTenaga Pemeriksa &AparaturPengawasaan
1. Pelatihan Pengembangan Tenaga Pemeriksa danAparatur Pengawasan

17. ProgramPeningkatanKoordinasiPengawasan
1.2. Rakornas Tingkat Propinsi , Regional dan NasionalRapat Pemuktahiran data Tingkat Propinsi danRegional

18. Program Penataandan PenyempurnaanKebijakan Sistem &ProsedurPengawasan
1. Sosialisasi Kebijakan Sistem dan ProsedurPengawasan

19. ProgramPeningkatanKapasitas LembagaPerwakilan RakyatDaerah
1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.

Pembahasan Rancangan Peraturan DaerahRapat-Rapat Alat Kelengkapan DewanRapat-Rapat ParipurnaKegiatan ResesPeningkatan Kapasitas Pimpinan dan Anggota  DPRDKunjungan Kerja Pimpinan dan Anggota DPRD DalamDaerahFasilitasi Kerjasama Dengan Staf Ahli Bidang HukumDalam Pengembangan Pembinaan HukumPembahasan Perda dan LKPJRapat - Rapat Paripurna IstimewaRapat Dengar PendapatSosialisasi Raperda
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Misi 7
Menciptakan rasa aman dan iklim berusaha yang kondusif untuk menumbuh
kembangkan kepercayaan dalam berinvestasi

Program prioritas
pembangunan Kegiatan1. Programpemanfaatan ruang 1.2.3.4.

Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)&Zoning Regulation Kecamatan SepakuMonitoring, Pengendalian Dan Evaluasi IMBSosialisasi IMB Dan Pengurusan IMBPelaksanaan Pengurusan Ijin Jasa Kontruksi2. Programpeningkatanpromosi dankerjasama investasi
1.2.3.4.5.
6.7.8.9.

Peningkatan fasilitasi terwujudnya kerjasama strategisantara usaha besar dan usaha kecil menengahPengembangan potensi ungulan daerahKoordiasi antar lembaga dalam pengendalianpelaksanaan investasi PMDN/PMAKoordinasi perencanaan dan pengembanganpenanaman modalPeningkatan koordinasi dan kerjasama di bidangpenanaman modal dengan instansi pemerintah dandunia usahaPeningkatan kegiatan pemantauan,pembinaan danpengawasan pelaksanaan penanaman modalPeningkatan kualitas SDM guna peningkatanpelayanan investasiPenyelenggaraan pameran investasiMonitoring, evaluasi dan pelaporan3. ProgramPemeliharaanKetentraman,Ketertiban DanPencegahan TindakKriminal
1. Forum Komunikasi Intelejen Daerah

4. ProgramPengembanganWawasanKebangsaan
1. Peningkatan Toleransi dan Kerukunan DalamKehidupan Beragama

5. Program PendidikanPolitik Masyarakat 1. Verifikasi Bantuan Parpol
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Misi 8
Peningkatan pranata kelembagaan ekonomi rakyat

Program prioritas
pembangunan Kegiatan1. Program peningkatanefisiensi perdagangandalam negeri 1.2.3.4.5.6.7.

Penyempurnaan perangkat peraturan, kebijakandan pelaksanaan operasionalFasilitasi kemudahan perizinan pengembanganusahaPengembangan pasar dan distribusibarang/produkPengembangan kelembagaan kerjasama kemitraanPengembangan pasar lelang daerahPeningkatan system dan jaringan informasiperdaganganSosialisasi peningkatan penggunaan produk dalamnegeri2. Program pengembanganindustri kecil danmenengah 1.2.3.4.5.6.

Fasilitasi bagi industry kecil dan menengahterhadap pemanfaatan sumber dayaPembinaan Industri kecil dan menengahdalammemperkuat jaringan klaster industryPenyusunan kebijakan industry terkait danindustry penunjang industry kecil dan menengahPemberian kemudahan izin usaha industry kecildan menengahPemberian fasilitas kemudahan akses perbankanbagi industry kecil dan menengahFasilitasi kerjasma kemitraan industry mikro, kecil,menengah dan swasta3. Program penataanstruktur industri 1.2.3.
Kebijakan keterkaitan industry hulu-hilirPenyediaan sarana maupun prsarana klasterindustryPembinaan keterkaitan produksi industry huluhingga hilir4. Program peningkatankapasitas iptek sistemproduksi 1.2.3.4.5.6.

Koordinasi modal venture bagi industry berbasisteknologiPelayanan pengembangan modal venture daninkubatorPengembangan infrastruktur kelembagaanstandarisasiPengembangan kapasitas pranata pengukuran,standarisasi pengujian dan kualitasPengembangan system inovasi teknologi industriPenguatan kemampuan industry berbasis teknologi5. Program peningkatankemampuan teknologiindustri 1.2.3.4.
Pembinaan kemampuan ternologi industriPengembangan dan pelayanan teknologi industriPerluasan penerapan SNI untuk mendorong dayasaing industry manufakturPerluasan penerapan standar produk industrymanufaktur6. Program pengembangansentra-sentra industripotensial 1.2. Pembangunan akses transportasi sentra-sentraindustry potensialPenyediaan sarana informasi yang dapat di aksesmasyarakat
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7. Program pembinaanpedagang kaki lima 1.2.3.4.5.6.

Kegiatan pembinaan organisasi pedagang kaki limadan asonganKegiatan penyuluh peningkatan disiplin pedagangkaki lima dan asonganKegiatan penataan tempat berusaha bagi pedagangkaki lima dan asonganKegiatan fasilitasi modal usaha bagi pedagang kakilima dan asonganKegiatan pengawasan mutu dagangan pedagangnkaki lima dan asonganKegiatan pembangunan gudang penyimpananbarang pedagang kaki lima dan asongan8. Program perlindungankonsumen danpengaman perdagangan 1.2.3.4.

Koordinsi peningkatan hubungan kerja denganlembaga perlindungan konsumenFasilitasi penyelesaian permasalahan-permasalahan pengaduan konsumenPeningkatan pengawasan peredaran barang danjasaOperasionalisasi dan pengembangan UPTkemetrologian daerah9. Program pengembangankewirausahaan dankeunggulan kompetitifusaha kecil menengah
1.2.3.4.5.6.7.8.9.

10.

Fasilitasi pengembangan incubator teknologi danbisnisMemfasilitasi peningkatan kemitraan investasiusaha kecil menengah dengan perusahaan asingMenfasilitasi peningkatan kemitraan usaha mikrokecil menengahPeningkatan kerjasama di bidang HAKIFasilitasi pengembangan sarana promosi hasilproduksiPenyelenggaraan pelatihan kewirausahaanPelatihan manajemen pengelolaan koperasi/ KUDSosialisasi HAKI kepada usaha mikro kecilmenengahSosialisasi dan pelatihan pola pengelolaan limbahindustry dalam menjaga kelestarian kawasan usahamikro kecil menengahMonitoring,evaluasi dan pelaporan10. Program peningkatankualitas kelembangaandan usaha koperasi 1.2.3.4.5.6.7.8.9.
10.

Koordinasi pelaksanaan kebijakan dan programpembangunan koperasiPeningkatan sarana dan prasarana pendidikan danpelatihan koperasiPembangunan sistem informasi PerencanaaPengembangan perkoperasianSosialisasi prinsip-prinsip pemahamanperkoperasianPembinaan,pengawasandan penghargaan koperasiberprestasiPeningkatan dan pengembangan jaringankerjasama usaha koperasiPenyebaran model-model pola pengembangankoperasiRintisan penerapan teknologisederhana/manajemen modern pada jenis usahakoperasiMonitoring,evaluasi dan pelaporan
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11. Program pengembangansistem pendukung usahabagi usaha mikro kecilmenengah
1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.

Sosialisasi dukungan informasi penyediaanpermodalanPengembangan klaster bisnisKoordinasi pemanfaatan fasilitas pemerintah untukusaha kecil menengah dan koperasiKoordinasi penggunaan dana pemerintah bagiusaha mikro kecil menengahPemantauan pengelolaan penggunaan danapemerintah bagi usaha mikro kecil menengahPengembangan sarana pemasaran produk usahamikro kecil menengahPeningkatan jaringan kerjasama antar lembagaPenyelenggaraan pembinaan industri rumahtangga, industri kecil dan industri menengahPenyelenggaraan promosi produk usaha mikrokecil menengahPengembangan kebijakan dan programpeningkatan ekonomi lokalMonitoring,evaluasi dan pelaporan
Misi 9
Mengembangkan potensi wilayah dan penataan ruang yang berwawasan lingkungan

Program prioritas
pembangunan Kegiatan1. Program PengelolaanRuang Terbuka Hijau(RTH) 1.2.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.13.14.15.16.17.18.

Pemeliharaan Taman KotaPenanaman Pohon PeneduhPembangunan RTH Perumahan Sei ParitPembangunan Taman Median JalanPembangunan Taman MakamPerencanaan Median Jalan PropinsiPembangunan Pagar BRC Median JalanPengadaan Bibit Pemeliharaan Taman KotaPenyusunan kebijakan, norma, standar, prosedur, danmanual pengelolaan RTHSosialisasi kebijakan norma, standar, prosedur, danmanual pengelolaan RTHPenyusunan dan analisa data/informasi pengelolaanRTHPenyusunan program pengembangan RTHPenataan RTHPemeliharaan RTHPengembangan taman rekreasiPengawasan dan pengendalian RTHPeningkatan peran serta masyarakat dalampengelolaan RTHMonitoring, evaluasi, dan pelaporan2. Programpengendalian banjir 1. Rehabilitasi/pemeliharaan Bantaran dan tanggulSungai3. Program peningkatanpengendalianpencemaran danperusakan LH
1.2.3. Koordinasi Penilaian Kota Sehat / AdipuraPemantauan Kualitas LingkunganPengawasan Pelaksanaan Kebijakan BidangLingkungan Hidup
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4.5.6.7.8.9.

Peningkatan Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER)Peningkatan Peran serta Masyarakat dan Perusahaandalam Pengendalian LHMonitoring, Evaluasi dan PelaporanKoordinasi Pengawasan Lingkungan Hidup ( TimAMDAL)Ekspose AdipuraKajian Analisis Kualitas Air Pada Badan Air yangdilalui oleh kegiatan Industri atau Perkebunan4. Programperlindungan dankonservasi SDA 1.2.3.4.5.

Peningkatan Konservasi daerah Tangkapan Air dansumber-sumber AirPeningkatan Peran Serta Masyarakat dalamPerlindungan dan Konservasi SDAPeringatan Hari Lingkungan Hidup SeduniaSekolah Berwawasan Lingkungan / AdiwiyataPenyusunan Profil Keanekaragaman Hayati5. Program pembinaandan pengawasanbidang pertambangan 1.2.3.4.5.6.

Monitoring dan Pengendalian Kegiatan PenambanganBahan Galian CKoordinasi dan Pendataan Tentang Hasil ProduksiDibidang PertambanganMonitoring, Evaluasi dan PelaporanRapat koordinasi bidang pertambangan se ProvinsiKalimantan TimurMonitoring dan Pengendalian Kegiatan ReklamasiBidang PenambanganKoordinasi kegiatan reklamasi dan rencana PenutupanTambang6. Program rehabilitasihutan dan lahan 1.2.3.
Pembuatan Bibit/Benih Tanaman KehutananPembinaan, Pengendalian dan Pengawasan GerakanRehabilitasi Hutan dan LahanPelaksanaan Reboisasi Pada Kawasan Hutan (DAK-DRTahap I dan II)7. Programperlindungan dankonservasi sumberdaya hutan

1.2. Pencegahan dan Pengendalian Kebakaran Hutan danLahanBimbingan Teknis Pengendalian Kebakaran Hutan danLahan8. Program pembinaandan penertibanindustri hasil hutan 1. Sosialisasi Peraturan Daerah Mengenai PengelolaanIndustri Hasil Hutan9. Program perencanaandan pengembanganhutan 1.2. Pengembangan hutan masyarakat adatPendampingan kelompok usaha perhutanan rakyat10. Programpemanfaatan potensisumber daya hutan 1.2.3.4.5.6.7.

Pembentukan kesatuan pengelolaan hutan produksiPengembangan hutan tanamanPengembangan hasil hutan non kayuPerencanaan dan pengembangan hutankemasyarakatanOptimalisasi PNBPPengelolaan dan pemanfaatan hutanPengembangan industry dan pemasaran hasil hutan
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8.9. Pengembangan pengujian dan pengendalianperedaran hasil hutanMonitoring, evaluasi, dan pelaporan11. Program PerencanaanPembangan WilayahStrategis dan Cepattumbuh
1. Pembangunan Pasar Induk Penajam (Multiyears 2011-2013).

Misi 10MENINGKATKAN KUALITAS KEHIDUPAN SOSIAL, BUDAYA YANG AGAMIS
Program prioritas

pembangunan Kegiatan1. Program pengembangannilai budaya 1.2.3.4.5.
Pelestarian dan aktualisasi adat budaya daerahPenatagunaan naskah kuno nusantaraPenyusunan kebijakan tentang budaya localPemantauan dan evaluasi pelaksanaan programpengembangan nilai budayaPemberian dukungan,penghargaan dan kerjasamadi bidang budaya2. Program pengelolaankeragaman budaya 1.2.3.4.5.6.7.

Pengembangan kesenian dan kebudayaan daerahPenyusunan system informasi data base bidangkebudayaanPenyelenggaraan dialog kebudayaanFasilitasi perkembangan keragaman budaya daerahFasilitasi penyelenggaraan festifal budaya daerahSeminar dalam rangka revitalisasi dan reaktulisasibudaya localMonitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaanpengembangan keanekaragaman budaya3. Program PemberdayaanFakir Miskin, KomunitasAdat Terpencil (Kat) DanPenyandang MasalahKesejahteraan SosialLainnya
1. Pendataan PMKS dan PSKS

4. Program Pelayanan DanRehabilitasiKesejahteraan Sosial 1.2. Monitoring, Evaluasi dan PelaporanPengelolaan Barang Bantuan Sosial
5. Program PembinaanPara Penyandang CacatDan Trauma 1. Pelayanan dan Perlindungan Sosial PenyandangCacat
6. Program Pembinaan EksPenyandang PenyakitSosial (Eks Narapidana,psk, Narkoba DanPenyakit Sosial Lainnya)

1. Pembinaan, Penampungan, dan Pemulangan bagiGepeng, PSK dan PMKS Lainnya



Bab V Rencana Program Dan Kegiatan Prioritas Daerah

V - 24 RKPD Kabupaten Penajam Paser Utara 2013

7. Program PeningkatanKualitas DanProduktivitas TenagaKerja
1.2. Penyusunan Data Base Tenaga Kerja DaerahPendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagiPencari Kerja8. Program PeningkatanKesempatan Kerja 1. Penyebarluasan Informasi Bursa Tenaga Kerja9. Program PerlindunganPengembagan LembagaKetenagakerjaan 1.2.3.4.5.6.

Peningkatan Pengawasan, Perlindungan danPenegakan Hukum Terhadap Keselamatan danKesehatan KerjaPelaksanaan Penunjang Lembaga LKS TripartitPenyelesaian Kasus PHI/PHK, Mogok Kerja / UnjukrasaPenunjang Dewan Pengupahan Kab. PPUPelaksanaan Penunjang Tim Deteksi DiniKetenagakerjaan Kab. PPU10. Program PengembanganWawasan Kebangsaan 1. Peningkatan Toleransi dan Kerukunan DalamKehidupan Beragama11. Program PencegahanDini DanPenanggulangan KorbanBencana Alam
1.2. Penunjang Kegiatan & Operasional TIM SARSosialisasi Kesiagaan Penanggulangan Bencana

12. Program PeningkatanKesiagaan & PencegahanBahaya Kebakaran 1. Pengadaan Sarana dan Prasarana Kebakaran
13. Program KetahananSosial Ekonomi 1. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan14. Program PeningkatanKeberdayaanMasyarakat Pedesaan 1.2.3.

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan FasilitasiPembangunan Rumah Masyarakat Kurang MampuMonitoring, Evaluasi dan Pelaporan PelaksanaanPemilihan Kepala Desa dan Pengurus BPDPendampingan Pelayanan Tekhnologi Tepat Guna15. Program PengembanganLembaga EkonomiPedesaan 1. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Raskin
16. Program PeningkatanPartisipasi Masyarakatdalam Membangun Desa 1.2.3.4.5.6.7.8.

Lomba Kades dan Lurah BerprestasiBulan Bhakti Gotong Royong MasyarakatPerlombaan Desa dan KelurahanGelar Teknologi Tepat GunaPembinaan Posyantekdes dan TTG UnggulanKuliah Kerja Nyata (KKN)Koordinasi Program Pengelola Kegiatan PNPM-MP(PAP)Monitoring, Evaluasi & Pelaporan PenerapanSistem Aplikasi Profil Desa/Kelurahan17. Program PerencanaanPengembangan WilayahStrategis dan Cepattumbuh
1.2.3.4.

Pembangunan Masjid Agung ( Multiyears 2009-2013)Pembangunan Kompleks Islamic Center (Manasikdan Jalan Masuk) (Multiyears 2009-2013)Pembangunan Sekolah Terpadu (Sisa Full Design)(Multiyears 2009-2013)Pembangunan Pasar Induk Penajam (Multiyears2011-2013).
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B A B  V I

P E N U T U P

6.1 Kaidah PelaksanaanRencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun2012 merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah(RPJMD) Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2008-2013. Beberapa kaidahpelaksanaan yang perlu mendapat perhatian sebagai beikut :1. RKPD Tahun 2013 sebagai pedoman penyusunan RAPBD, perlu dijabarkandalam Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA-APBD) Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013 dan PenyusunanPrioritas Plafon Anggaran (PPA) Tahun 2013. Adapun KUA-APBD dan PPAberisi pengelompokan urusan yang bersifat wajib dan/atau pilihan denganmengacu pada  Permendagri Nomor 13 Tahun 2006  dan Permendagri Nomor59 tahun 2007 tentang Revisi Permendagri Nomor 13 Tahun 2006;2. Dalam upaya sinkronisasi dan sinergitas setiap program dan kegiatan, makaSatuan Kerja Perangkat Daerah diwajibkan membuat Rencana Kerja;3. Masyarakat  dan  dunia usaha wajib berperan serta dalam pembangunan, baiksebagai pelaksana maupun sebagai pengawas pelaksanaan kebijakan danprogram/kegiatan;4. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan RencanaKerja Pemerintah Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2013, BadanPerencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utaraberkewajiban untuk melakukan pemantauan terhadap penjabaran dansinergitas RKPD Tahun 2013;5. Pada akhir tahun anggaran 2013, setiap Kepala SKPD wajib melakukanEvaluasi Kinerja Pelaksanaan Rencana Pembangunan/Kegiatan Tahun 2013;6. Kepala Bappeda menyusun evaluasi rencana pembangunan berdasarkan hasilevaluasi Kepala SKPD. Hasil evaluasi ini menjadi bahan bagi penyusunanRencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) untuk periode tahun 2014.
6.2   PenutupRencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) merupakan dokumen perencanaanpembangunan dalam upaya meningkatkan dan menciptakan kinerja pemerintah yanglebih efektif, optimal untuk mencapai sasaran. RKPD berfungsi sebagai acuan dan
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pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun Kebijakan Umum APBD maupunPrioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang merupakan kesepakatan antara Eksekutifdan Legislatif sebelum dituangkan ke dalam RAPBD.Satuan Kerja Perangkat Daerah di jajaran Pemerintah Kabupaten Penajam PaserUtara dalam menyelenggarakan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunanberkewajiban mempedomani RKPD dalam menyusun langkah dan kebijakanpenyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan sesuai dengankewenangan yang dimiliki.Keberhasilan pembangunan daerah selain ditentukan oleh kualitas produkperencanaan, juga sangat ditentukan oleh sikap, mental, tekad, semangat, kejujuran dandisiplin para pelaku pembangunan (stakeholders) dalam mengaplikasikan Rencana KerjaPemerintah Daerah (RKPD).Dengan demikian pelaksanaan pembangunan diharapkan mampu menjawab danmengurangi permasalahan yang ada dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya yang dimiliki, yang semuanya akan bermuara pada peningkatan kesejahteraanmasyarakat.

BUPATI PENAJAM PASER UTARA

Ttd
H. ANDI HARAHAP S.Sos
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